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ABSTRACT

Safrin Andi, Analysis of Illocution Speech Act on Anime ““ Dragon Ball Z”
marked by YariMorai Verb ( ~ Te Kureru and ~ Te Morau). taught by Nursidah,
S.Pd., M.Pd dan Taqdir, S.Pd., M.Hum.

This Research aims for explaining the meaning which is contained
Yari~Morai Verb on ~Te Kureru and ~Te Morau analyzed from its Context and
Point of View ( Shiten). It is more focusing on Illocution Speech act for Both

Directive (directly and Indirectly) and Expressive (directly and Indirectly).

The methodology research used is Descriptive Qualitative by using the data’s
taken from Japan Anime “Dragon Ball Z (Episode 1 to 122). These Data’s then
categorized based on its each action verb, after that, it’s explained its using on context
from its Dialogue snippet and its relation with point of view among Speaker and

Hearer.

The research result shows that data total collected for Yari~Morai Verb is 29
data’s for ~Te Kureru Verb and 37 data’s for ~ Te Morau. Then these data’s
classified, and earned with the detail as follows. From 29 data’s for ~Te Kureru,
earned 11 data for Directive Speech act (which is divided into 1 data of directly
speech act, and 10 data’s of indirectly speech act), 18 data’s for Expressive speech
act ( which is divided into 16 data’s of directly speech act and 2 data’s of indirectly
speech act). While 37 data’s for ~Te Morau, earned 27 data’s for Directive speech act
( which is divided into 13 data’s of directly speech act and 14 data’s of indirectly
speech act), 10 data’s of Expressive speech act ( which is divided into 5 data’s of

directly speech act and 5 data’s of indirectly speech act).

Key Words : Speech act, Directive, Expressive, Yari-Morai, Context, View
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia tidak akan terlepas dari Bahasa. Sebagaimana yang diketahui
bahwa Bahasa merupakan Alat Komunikasi yang dilakukan untuk berinteraksi
antar Sesama Manusia. Bahasa menurut Rakhmat ( dalam A.Suherman 1986 :
279) dapat didefinisikan dengan dua Cara, yaitu Fungsional dan formal.. Selain itu
juga, untuk dapat berbahasa dengan baik, diperlukan sebuah pemahaman
penggunaan Bahasa yang tepat sesuai dengan konteks yang dipakainya.

Bahasa yang mengkaji tentang konteks penggunaan sebuah Bahasa, dikaji
dalam linguistik cabang Pragmatik. Pragmatik bagian linguistik yang mengkaji
bahasa dari hasil ujaran antara pembicara dan pendengar atau penulis dan
pembaca. Di mana hal itu mencakup studi interaksi antara pengetahuan
kebahasaan dengan dasar pengetahuan tentang dunia yang dimiliki oleh
pendengar/pembaca ( Fatimah Djajasudarma, 2012: 48)

Salah satu komunikasi yang berkaitan antara bahasa dan kebudayaan
dalam bahasa Jepang adalah tuturan yang ditandai oleh verba memberi-menerima
dalam bahasa Jepang disebut verba Yari-morai ( selanjutnya ditulis,VYM). lori
(2001:114-115) menyebutkan VYM dalam bahasa Jepang yaitu beri-terima
barang dan beri terima jasa. Untuk beri-terima jasa ditandai dengan struktur VYM

yang melekat pada verba bentuk te kei [ TJEZ], dapat diistilahkan sebagai



hojodoushi [ff#iBh&Eh77] dengan struktur: verba te-ageru [V+ T &S 5], verba +
teyaru [V + TX° %], verba + tesashiageru [ V + T L & F 5], Verba +
tekureru [V + T < 1 5], verba + tekudasaru [V + T < 72 & 5], verba + temorau
[V+ TH5 9], Verba + teitadaku [ V + T 7=72<]. Verba-verba tersebut
dapat dikelompokkan dalam verba onkei no juju [ Bl DO #Z52] (ditulis OJ).
Ekspresi yang menunjukkan verba OJ disebut Jujuhyogen [#%2323%51] ekspresi

beri-terima. Pada tata bahasa jepang Yari-Morai itu sendiri, terdapat dua bentuk,
yaitu Hondoushi dan Hojodoushi.

Salah satu Contoh yang dapat memberikan sedikit gambaran tentang
keterkaitan kajian penelitian dengan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya,

yaitu sebagai berikut :.

27 7% BoRl — R FEIR AT 2 TE T
Naa Omae Ittai dare nanda ? Nani mono da!
Goku :“Nah, Kau itu siapa sih ? Siapa kau ?
Aar ATHENLENT LESTZ LT oW R BFERTE

Nani mo kamo wasureteshimatta towa yakkaina yarouda

Raditt “Apa kau memang sudah lupa ttg semuanya,
Bajingan Tengik?!
774wk P DWES S, BOHSETRS
li darou. Omoi dasaseteyaru
Radit “Tidak masalah, aku akan mengingatkannya!”

774w b D I D BRRIZH WANAS L
B Tbobhid b Ad bl
Korekara Kisamanimo iroiro to
hataraitemorawanakerebanarankarana

Radit :“Mulai sekarang, Kau harus menyelesaikan
Tugas dariku soalnya”]

AN o o, << ol
Aa Aaaa kkkkhhh ...



Dalam potongan Dialog

Anime “Dragon Ball Z” di atas, dapat

dilihat bahwa terjadi ketidakjelasan

konteks, jika hanya dilihat dari

g
[ \\f/ D]

sepenggal potongan kalimat tersebut,

\
\ ' 3

N\

~

maka Kkita tidak akan memahami

(Anime Dragon Ball Z, Episode 2, 16°36°)
makna dari kalimat tersebut secara jelas, sehingga perlu dilakukan pembedahan
dan penjelasan konteks kalimat serta hubungannya dengan tindak tutur llokusi,
yaitu apa yang dimaksudkan oleh si penutur dari kalimat yang mengandung
VYM.

Terdapat kalimat te-morau pada potongan dialog di atas “Korekara
Kisamanimo lroiro to Hataraite Morawanakerebanaran kara na ...”, yaitu
kalimat yang diucapkan oleh Radit, kakak dari Son Goku yang datang ke Bumi untuk
mencari Son Goku, atau juga biasa disebut Kakarotto. Radit yang berasal dari Planet
Bejita, akhirnya bertemu bersama saudaranya, Kakarotto, dan setelah bertemu dia, Radit
mengingatkan kembali tentang asal usul Son Goku sebenarnya, dan apa sebenarnya tugas
yang harus diselesaikannya. Son Goku tidak menyangka bahwa sebenarnya dia bukan
berasal dari Planet Bumi. Setelah diketahuinya hal tersebut, Radit pun mengatakan

kepada Son Goku Potongan kalimat tersebut yang mengandung verba yarimorai —Te

Morau ©* BIVNVTH BRI B A” . Dalam VYM tersebut yang menjadi sudut
pandang berdasarkan Teori adalah si radit yang bertindak sebagai &% (subjek)

dan mengandung tidak tutur ilokusi, yang disampaikan langsung untuk

memerintah Son Goku tentang tugas sebenarnya datang ke Bumi.



Dari contoh potongan dialog di atas, penulis tertarik untuk meneliti
seberapa signifikannya penggunaan te-kureru dan te-morau dan pengharuhnya
terhadap konteks dalam hal ini tindak tutur ilokusi dalam kajian pragmatik, serta
pengaruh shiten (Sudut Pandang) pada tindak tutur tersebut. Untuk penelitian ini
sendiri penulis menggunaan metode penelitian Kualitatif Deskriptif, objek
penelitian yang digunakan adalah Anime Jepang Dragon Ball Z (Episode 1 — 122)
yang mengandung Unsur Te-Kureru dan Te-Morau, sehingga data yang
diperlukan  mencukupi. Kemudian data tersebut dianalisis dengan
mengklasifikasikan variasi dan strategi Tindak tutur memberi dan menerima
“Yari-Morai”. Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeksripsikan perbedaan
penggunaan te-kureru dan te-morau, di mana kaitannya dengan penggunaan
Tindak tutur dalam Bahasa Jepang, juga bagaimana signifikansi “Shiten” atau
sudut pandang suatu tindak tutur itu berlaku.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dibahas di atas, dapat diambil beberapa
rumusan masalah, yaitu :
1. Bagaimana makna dan penggunaan Tindak tutur -Te Kureru dalam

anime Dragon Ball Z?

2. Bagaimana makna dan penggunaan Tindak tutur —Te Morau dalam anime

Dragon Ball Z ?



1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis membatasi kajian penelitian
hanya pada penggunaan ungkapan yari-morai te-kureru dan te-morau khusus
pada jenis kalimat hojodoushi saja, juga kajian pragmatik Tindak tutur ilokusi
pada Anime Jepang Dragon Ball Z dari episode 1 - 122. Tindak tutur yang diteliti
hanya dibatasi pada tindak tutur Direktif dan Ekspresif baik tuturan langsung
maupun tidak langsung.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan antara lain sebagai
berikut :
1. Memperkenalkan beberapa bagian pragmatik dan hubungannya dengan
ungkapan yarimorai te-kureru dan te-morau
2. Memperlihatkan kepada pembaca perbedaan penggunaan ungkapan
yarimorai te-kureru dan te-morau dalam sebuah konteks penggunaan bahasa
Jepang melalui anime.
3. 1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat secara
teoritis dan Praktis
1.5.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi bagi para pengajar maupun pembelajar bahasa Jepang yang tertarik
dengan kajian pragmatik mengenai perbedaaan ungkapan yarimorai te-kureru dan

te-morau dalam Anime Jepang.



1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yag dapat diambil dari penelitian ini antara lain dapat
memberikan pengetahuan kepada para pembaca juga khususnya kepada
pembelajar bahasa jepang tentang penggunaan te-kureru dan te-morau dalam
kalimat bahasa jepang, juga akan lebih mudah memahami dan membedakan

maksud keduanya sesuai dengan konteks kalimat yang dimaksudkan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pragmatik
Pragmatik adalah kajian penggunaan bahasa dengan melihat makna
konteks kata atau suatu bahasa saat digunakan, dengan tidak mengesampingkan
penggunaan tata bahasa dalam suatu kalimat. Sehingga penggunaan suatu tata
bahasa akan relatif tetap. Sebagaimana yang disebutkan Levinson dalam tarigan
( 1986:33), pragmatik merupakan telaah mengenai hubungan antara bahasa dan
konteks yang merupakan dasar bagi suatu catatan atau lapisan pemahaman bahasa.
Dengan kata lain, telaah mengenai kemampuan pemakaian bahasa
menghubungkan dan menyelaraskan kalimat-kalimat dan konteksnya secara tepat.
Sedangkan menurut kridaklasana (2008:159) pragmatik adalah terjadinya
kejadian sebab akibat apakah terjadi serasi tidaknya pemakaian bahasa dalam
komunikasi yang dilakukan. Pendapat tersebut, tidak menyinggung secara
langsung antara konteks dan makna yang terkandung dalam komunikasi yang
dilakukan. Menurut Tarigan ( 1986:33) Pragmatik ialah telaah makna yang

berhubungan dengan situasi ujaran.

Menurut Leech (1993:54) pragmatik adalah ilmu yang mengkaji bahasa
untuk menemukan makna ujaran yang sesuai dengan situasinya. Pragmatik
menurut Morris dalam nababan (1987:1) merupakan bagian ilmu bahasa yang

mengkaji hubungan antara unsur-unsur bahasa dengan pemakainya. Dari beberapa



uraian dari para ahli tentang pandangan mereka tentang Pragmatik, kita dapat
mengambil kesimpulan, bahwa Pragmatik merupakan kajian ilmu linguistik yang
membahas bagaimana makna bahasa memiliki pengaruh terhadap konteks yang
meliputi bahasa tersebut saat digunakan. Dalam Pragmatik itu sendiri, Tindak
tutur adalah satu bagian dari Pragmatik, di mana akan dibahas lebih lengkap.

2.1.2) Tindak tutur

Tindak tutur terbagi atas tiga kelompok besar, pertama tindak tutur dibagi
berdasarkan Klasifikasi menurut Austin dan Leech, tindak tutur berdasarkan
klasifikasi menurut Searle dan tindak tutur yang dibagi berdasarkan strukturnya.
1.1 Tindak tutur berdasarkan klasifikasi menurut Austin dan Leech

Salah satu pembahasan pragmatik adalah tindak tutur. Teori mengenai
tindak tutur diungkapkan oleh Austin pada tahun 1965 sebagai materi perkuliahan
yang kemudian dibukukan pada tahun yang sama dengan judul How to do things
with words. Di kemudian hari teori ini berkembang dan terkenal pada tahun 1969
setelah Searle mengembangkan Toeri Austin di atas, bahwa pada dasarnya saat
seseorang mengatakan sesuatu ia juga melakukan sesuatu. Searle ( Nadar
2009;12) mengungkapkan bahwa unsur yang paling kecil pada suatu proses
komunikasi adalah tindak tutur seperti menyatakan, membuat pernyataan,
memberi perintah, menguraikan, menjelaskan , meminta maaf, berterima kasih,
mengucapkan selamat, dan lain-lain. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
tindak tutur merupakan suatu kegiatan yang diungkapkan melalui tuturan yang

mengandung arti tindakan yang menjelaskan maksud penutur terhadap petuturnya.



Untuk pembagiannya sendiri, Tindak tutur terbagi atas berbegai macam, di
mana masing masing memiliki pencetusnya. Austin dalam Leech (2015;277)
membagi tindak tutur menjadi tiga macam tindakan, yaitu lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Berikut ini adalah mengenai ketiga jenis tindak tutur yang dimaksud.
a)Tindakan Lokusi
Austin dalam How to do things with words ( 196, 2100) menyatakan
bahwa tindakan lokusi adalah The act of saying something, yang di mana
maksudnya tindakan lokusi adalah tuturan yang disampaikan oleh penutur sesuai
dengan keadaan situasi yang sesungguhnya tanpa ada indikasi untuk mencapai
tujuan lain dari tuturannya tersebut. Tuturan diungkapkan sesuai dengan makna
yang terdapat di dalam kamus dan sesuai dengan makna sintaksis tanpa
bermaksud menyatakan pernyataan lain di dalamnya. Ketika penutur mengatakan
ashita wa yasumi desu., ia menyatakan bahwa besok adalah hari libur tanpa ada
indikasi untuk mengajak petutur untuk berlibur, ataupun maksud dan tujuan
lainnya

.b) Tindakan Ilokusi

Austin mejelaskan lebih lanjut mengenai definisi tindak tutur ilokusi
sebagai performance of an act in saying something. Menurut Austin, tindak
ilokusi merupakan tindakan melalui tuturan. Rohmadi (2004;31) mengungkapkan
bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berfunngsi untuk mengatakan
atau memeberitahukan sesuatu dan digunakan untuk melakukan suatu aktivitas.

Tuturan dalam tindak ilokusi mengandung maksud dan fungsi tertentu. Tindak



tutur ini berkaitan erat dengan siapa bertutur kepada siapa, waktu dan tempat
terjadinya pembiacaraan, dan apa maksud (motif) dari tuturan tersebut.

Ketika seseorang dalam ruangan, seseorang berkata Aaa atsui desu ne!!
kepada petutur. Dalam perkataan yang diutarakan oleh penutur, mengandung
sebuah maksud atau tujuan, di mana penutur ingin agar petutur merespon apa
yang sedang dirasakan penutur, dan berhadap agar si petutur bersedia membantu
untuk membukakan jendela atau menyalakan AC ruangan, sehingga si Penutur
tidak merasa kepanasan lagi.
c¢) Tindak Perlokusi

Austin  (1962;114) menyatakan bahwa tindak perlokusi adalah the
achieving of certain effect by saying something, maksudnya yaitu bahwa ketika
tuturan yang diungkapkan penutur memberi efek atau daya pengaruh
( perlocutionary force) terhadap perasaan, pikiran maupun perilaku petuturnya.
Efek yang dihasilkan dari tuturan itulah yang dinamakan tindak perlokusi. Efek
atau daya itu dapat ditimbulkan oleh penutur secara sengaja, dapat pula tidak
sengaja. Tindak tutur yang tujuannya untuk mempengaruhi petutur inilah
merupakan tindak perlokusi.

Contoh pada tindak tutur ilokusi pada bagian sebelumnya pada tuturan
Aaa atsui desune!!. Ketika petutur diberitahukan bahwa ruangan tersebut Panas.
Petutur yang sadar akan hal itu , akan meresponnya dengan membuka jendela atau
menyalakan AC agar ruangan tersebut tidak menjadi panas.

Berikut lebih lengkap Austin memaparkan contohnya untuk ketiga tindak

tutur tersebut :
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Shoot her!

Act A or Lucutionary

He said to me Shoot her meaning by shoot to shoot and referring by her to her.
Act B illocutionary

He argued ( or advised, ordered, & c.) me to shoot her.

Act C or perlocutionary

He persuade me to shoot her

(Austin, 1962,107)

Penjelasan mengenai contoh Austin di atas adalah ketika seorang penutur
berkata Shoot her! Kepada petutur maka dapat dijelaskan dari sisi tindak ilokusi
adalah sesuai dengan makna yang sesungguhnya yaitu penutur meminta petutur
untuk shoot menembak dan memiliki acuan yang pasti yaitu her dia yang menjadi
objek tuturan antara penutur dan petutur. Dari tindak ilokusi Shoot her! Dapat
diartikan bahwa penutur ingin petutur melakukan suatu tindakan untuknya baik itu
suatu usul, perintah, saran, maupun fungsi direktif lainnya. Shoot bisa berarti
menembak, memotret, mengambil gambar hidup, mengarahkan lampu sorot, atau
menyuntik, tergantung dari konteks di mana tuturan tersebut terjadi. Dari sisi
perlokusi dapat diartikan bahwa ketika penutur bertuturan Shoot her, maka petutur
akan mencapai efek berupa menuruti perintah tersebut, menjadi ragu atas perintah
tersebut atau menjadi ketakutan karena tidak berani melaksanakan perintah

tersebut.
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1.2) Tindak tutur berdasarkan klasifikasi menurut Searle

Berdasarkan pendapat Searle bahwa jenis tindak tutur ilokusi terbagi atas
lima bagian, yaitu :
a. Tindak Tutur Representatif

Menurut Yule (2006;2), tindak tutur representative adalah tindak tutur

yang menyatakan keyakinan penutur tentang ihwal realita eksternal. Tindak tutur
ini berfungsi memberi tahu orang-orang mengenai sesuatu. Artinya, pada tindak
tutur jenis ini, penutur berupaya agar kata-kata atau tuturan yang dihasilkan
sesuai dengan jenis realita dunia. Searle ( dalam Leech:1993), menyebutkan
tindak tutur jenis ini sebagai tindak tutur asertif, yang mengidentifikasikan dari
segi semantik karena bersifat proposisional. Selain itu, yang bertanggung jawab
terhadap kesesuaian antara kata-kata atau tuturan dengan fakta duniawi terletak
pada pihak penutur. Yang termasuk ke dalam jenis tindak tutur representatif ini,
adalah tuturan-tutuan yang bersifat penegasan, pernyataan, pelaporan dan
pemberian.

b. Tindak Tutur Komisif

Yule (2006) memberi pemahaman bahwa tindak tutur komisif, penutur
menindak lanjuti atau memenuhi apa yang dituturkan. Tuturan semacam ini
mengekspresikan apa yang dimaksudkan oleh penutur. Dalam penggunaan tindak
tutur komisif, penutur beratanggung jawab atas kebenaran apa yang dituturkan.
Leech (1993) mengatakan jenis tindak tutur ini memiliki fungsi menyenangkan.
Menyenangkan maksudnya adalah menyenangkan pihak pendengarnya karena

dia tidak mengacu kepada kepentingan penutur. Jenis tindak tutur yang termasuk
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ke dalam jenis tindak tutur ini menurut Yule ( 2006:94) adalah perjanjian,
ancaman, penolakan dan jaminan.
c. Tindak Tutur Direktif
Dalam tindak tutur direktif mengandung hal yang bersifat keinginan pihak
penutur kepada orang lain untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, tindak
tutur direktif merupakan ekspresi dari apa yang penutur inginkan (Yule, 2006:93).
Jenis tindak tutur ini termasuk dalam tindak tutur jenis direktif adalah perintah.
Permintaan, pemberian saran. Dalam hal ini pendengar bertanggung jawab untuk
menyelesaikan apa yang akan dilakukannya terhadap keinginan penutur.
d. Tindak Tutur Ekspresif
Yule (2006:93) berpendapat bahwa dalam tindak tutur ekspresif terdapat
pernyataan yang menggambarkan apa yang penutur rasakan. Tindak tutur ini
mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis penutur terhadap suatu keadaan
meliputi mengucapkan terima kasih, terkejut, mengucapkan selamat datang,
mengucapkan selamat, gembira, khawatir, sombong dan rasa tidak suka.
e. Tindak Tutur Deklaratif
Berdasarkan pendapat Yule (2006:93) dapat di ketahui bahwa dalam
tindak tutur deklaratif terdapat perubahan dunia sebagai akibat dari tuturan itu,
misalnya ketika kita mengundurkan diri dengan mengatakan “ saya
mengundurkan diri”’, memecat seseorang dengan mengatakan “ Anda dipecat”,
atau menikahi seseorang dengan menyatakan “saya bersedia”. Yang termasuk
ke dalam jenis ini antara lain, memecat, menyatakan perang, menikahkan,

membebastugaskan(Hasibuan,2005:88).
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1.3)Tindak tutur berdasarkan Strukturnya

Pendekatan yang berbeda terhadap pemilihan tipe-tipe tindak tutur ini
dapat dibuat berdasarkan strukturnya. Pemisahan struktural yang sederhana
diantara ketiga tipe umum tindak tutur yang diberikan. Yaitu tindak tutur
deklaratif, interogatif, dan imperatif. Untuk lebih jelasnya kita akan tampilkan
contoh kalimat bahasa inggris di bawah :

a. You wear a seat belt. (Declarative)

(Anda mengenakan sabuk pengaman)

b. Do you wear a seat belt? (Interrogative)

(Apakah anda mengenakan sabuk pengaman?)

c. Wear a seat belt! (Imperative)

(Kenakanlah sabuk pengaman!)

Apabila ada hubungan langsung antara struktur dengan fungsi, maka
terdapat suatu tindak tutur langsung. Apabila ada hubungan tidak langsung antara
struktur dengan fungsi, maka terdapat suatu tindak tutur tidak langsung. Jadi
bentuk deklaratif yang digunakan untuk membuat suatu pernyataan disebut tindak
tutur langsung. Sedangkan bentuk deklaratif yang digunakan untuk membuat
suatu permohonan disebut tindak tutur tidak langsung. Seperti yang digambarkan
dalam kalimat di bawah ini, tuturan dalam a.1 adalah bentuk deklaratif. Jika
tuturan ini digunakan untuk membuat suatu pernyataan, seperti yang
diaprafrasakan dalam a.2, tuturan ini berfungsi sebagai suatu tindak tutur langsung.
Jika tuturan itu digunakan untuk membuat suatu perintah/permohonan, seperti
yang diparafrasakan dalam a.3, tuturan ini berfungsi sebagai suatu tindak tutur

tidak langsung.
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a.1) it’s Cold outside

(Di luar dingin)

a.2) | hereby tell you about the weather

(Dengan ini saya mengatakan kepada Anda tentang cuaca)
a.3) | hereby request of you that you close the door
Dengan ini saya memohon anda agar anda menutup pintu)

Struktur yang berbeda dapat digunakan untuk menyempurnakan fungsi
yang sama, seperti juga kalimat berikut di bawah ini, di mana penutur
menginginkan orang yang dituju agar tidak berdiri di depan TV. Fungsi dasar dari
saeluruh tuturan dalam A ialah perintah/permohonan, tetapi hanya struktur
imperative di dalam (Al) yang mewakili tindak tutur. Struktur interogatif dalam
(A2) tidak hanya dipakai dalam bentuk pertanyaan, karena struktur interogatif ini
adalah suatu tindak tutur lansung. Struktur deklaratif dalam (A3) dan (A4) juga
permohonan tidak langsung.

Al. Move out the way!
(Ke luarlah dari jalan)
A2. Do you have to stand in front of the TV?
(Haruskah Anda berdiri di depat TV?)
A3. You’re standing in front of the TV
(Anda berdiri di depan TV)
A4. You’d make a better door than a window
(Anda sebvaiknya membuat pintu yang lebih dari pada jendela)
Salah satu tipe yang paling umum dari tindak tutur tidak langsung dalam

bahasa Inggris, seperti yang ditunjukkan dalam (A5) dan (A6), memiliki bentuk
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interogatif, tetapi secara khusus tidak dipakai untuk menanyakan suatu pertanyaan
( karena tidak hanya mengarapkan suatu jawaban, akan tetapi kita mengharapkan
suatu tindakan). Contoh-contoh tersebut biasanya dipahami sebagai bentuk
permohonan

Ab. Could you pass the salt?

( Bisakah Anda mengambilkan garam itu?)

A6. Would you open this?

( Maukah Anda membuka ini?)
Sebenanrnya, dalam bahasa inggrtis, ada pola khusus yang digunakan untuk
menanyakan suatu pertanyaan tentang kemampuan yang diasumsikan oleh
pendengar (‘Can you?’[Bisakah Anda?], ‘Could you?’[Dapatkah Anda?] atau
kemungkinan di masa yang akan datang dengan beranggapan untuk melakukan
sesuatu (‘Will you? ‘Would you?’[Maukah anda?]) biasanya dianggap sebagai
suatu permohonan untuk melakukan sesuatu secara nyata. Tindak tutur tidak
langsung biasanya diasosiasikan dengan lebih sopan dalam bahasa inggrris dari

pada tindak tutur langsung.
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2.1.3 Yari-Morai

Ada banyak istilah dalam bahasa Jepang sebagai padanan kata kerja beri-

terima. Menurut Furukawa (1994;15), jenis kata kerja ini dapat disebut juga <° ¥
% 5V (YariMorai) atau 25232 ¥ (Juju Hyougen). Sedangkan Kuno (1990;12)
menggunakan istilah % 5-#) i (Juyou Doushi). Sebagai sebuah ungkapan,
kalimat yang menggunakan kata kerja jenis ini disebut juga %% % 8 (Juju
Hyougen) atau 5z #5332 ¥ (Jukyuu Hyougen) ( Taramura et al, 1987;157). Kata

kerja Yari-Morai termasuk dalam kelompok kata kerja jujudoushi , yaitu kata
kerja yang menyatakan suatu proses memberi dan menerima, mengungkapkan
suatu proses memberi dan menerima antara subyek dan obyek. Subyek selalu
mendapat keuntungan dari proses tersebut.

Yari-Morai itu sendiri merupakan ungkapan yang berhubungan dengan
aksi memberi dan menerima benda atau jasa yang dinyatakan dengan verba ageru,
kureru dan morau. Verba ageru dan kureru bisa diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia menjadi “ Memberi”, sedangkan morau diterjemahkan “Menerima”.
Untuk menyatakan “pemberian suatu benda” digunakan verba “ageru dan kureru”
sedangkan untuk menyatakan “menerima suatu benda” dari seseorang digunakan
kara kerja morau. Dalam ungkapan yari-morai memiliki perbedaan dari segi
fungsi, yaitu di mana biasa digunakan sebagai verba utama (hondoushi) dan
verba bantu (Hojodoushi) (Dahidi,2007:89).

Verba utama ( Hondoushi) adalah verba yang digunakan sebagai
predikat dalam suatu kalimat. Kalimat yang digunakan adalah sebagai berikut :

—IFIC—Z2\H T H/< Db 5 9. Sedangkan verba bantu (Hojodoushi)
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adalah verba yang digunakan sebagai pelengkap saja, verba utamanya adalah

dalam bentuk TE. Pola kalimat yang digunakan adalah sebagai berikut : — i3 —I(Z

—% BT HI<IDIH B 5. Mengenai <415 dan & 5 9 sebagai verba bantu
( Hojodoushi) dalam ungkapan yari-morai sangat penting. Di lihat dari contoh
kalimat yang diikuti verba TE didalamnya mengandung makna member dan
menerima jasa untuk kepentingan seseorang , sehingga tidak dengan begitu saja
seseorang memberi atau menerima tanpa adanya aktifitas atau jasa yang
dilakukan(dipindahkan).

Kata Kerja yang termasuk dalam Yari-Morai atau juga % % &)
(Jujudoushi), yaitu
: a. Verba yang bermakna memberi : TX° 5%, T 5, T<N5,
Di sini yang akan dibahas sebatas verba bantu ( Hojodoushi) dalam ungkapan
yari-morai, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa penggunaan verba
bantu (Hojodoushi) begitu signifikan dan penting. Berikut uriaannya
* TX°% : Sebagaimana yang dijelaskan oleh Group Jamassssy dalam A
handbook of Japanese Grammar Patterns for Teachers and Learners ( 2012, 306)
bahwa -TX>% (Te-Yaru) merupakan salah satu grup ungkapan yarimorai yang

mengungkapkan suatu aksi di mana dilakukan oleh si penutur ( atau seseorang
yang berada dalam lingkup pentur) untuk seseorang yang statusnya lebih rendah
atau aksi yang dilakukan kepada hewan. Terkadang ungkapan ini digunakan
sebagai ungkapan dalam keadaan marah dengan maksud penutur akan segera
melakukan aksi ( suatu tindakan) yang tidak mengenakan kepada petutur.

“ Express an action performed by the speadker ( or someone in the speaker’s in-group) for
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someone of lower status, of for an animal. Sometimes used as an expression of anger with the
meaning that the speaker is ready to perform an action undesirable to the [istener”

(A Handbook of Japanese Grammar Patterns for Teachers and Learners, 2012, halaman 306)

* THIF D : merupakan salah satu golongan yarimorai yang di mana

mengungkapkan bahwa Penutur ( atau seseorang di samping penutur) melakukan
aksi ( suatu tindakan) untuk seseorang yang menjadi lawan tuturnya. Di mana si
petutur yang menerima aksi tindakan dari penutur.

“Express that the speaker (or someone on the side of the speaker) is doing something for
someone else. When the listener is the one receiving favor.

.(A Handbook of Japanese Grammar Patterns fo Teachers and Learners, 2012, halaman

256)

* T<#%5  : merupakan salah satu golongan yarimorai yang di mana ungkapan

ini membuat si subjek melakukan aksi ( petutur sebagi subjek). Dan digunakan
untuk mengungkapkan bahwa seseorang melakukan aksi ( suatu tindakan) demi

keuntungan dari si penutur ( yang berlaku sebagai objek) .

“ This is an expression which makes the person doing an acion the subject, and it is used for
expressing that the person does something for the benefit of the speaker or someone associated
with the speak (A Handbook of Japanese Grammar Patterns fo Teachers and Learners,

2012,halaman 270)

b. Verba yang bermakna menerima : TH 5 9, T b, TW7EL
* T% 5 9. Ungkapan yarimorai yang digunakan dari sudut pandang penutur,

bahwa seseorang telah melakukan sebuah tindakan yang menguntungkan penutur
( atau seseorang yang dalam lingkup penutur). Ketika penutur mengungkapkan

sebuah permintaan, maka bentuk ini sering digunakan.
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“V—"T®% 5 9 is used to express, from the speaker’s point fo view, that someone has

performed an action that benefits the speaker ( or someone in the speaker’s in-group).

When the speaker has requested the action, the form V' —T# 5 2 is of the used. (A
Handbook of Japanese Grammar Patterns for Teachers and Learners, 2012, halaman 304)
2.14  Konteks

Konteks adalah hal yang berada bersama teks dan menjadi lingkungan
atau situasi penggunaan bahasa. Konteks tersebut dapat berupa konteks linguistic
dan dapat pula berua konteks ekstralinguistik. Konteks linguistic adalah bagian
teks dan menjadi lingkungan sebuah teks dalam wacana yang sama. Konteks
ekstralinguistik berua hal-hal yang bukan unsure bahasa, seperti partisipan, topic,
latar atau setting ( tempat, waktuk, dan peristiwa), saluran ( bahasa lisan atau
tulisan), bentuk komunikasi ( dialog, monolog, atau polilog).

Untuk menafsirkan ekspresi tuturan beri-terima dalam bahasa Jepang
sangat diperlukan pengetahuan tentang konteks dari ekspresi tersebut; seperti
dikatakan olen Hymes (1974) bahwa unsure konteks yang relevan untuk
pengidentifikasian peristiwa tuturan adalah :

1. Latar : tempat dan waktu pembicaraan

2. Partisipan : eserta percakapan, yaitu pembicara dan lawan bicara, serta
partisipan tak blangsung ( orang Ill) orang vyang dibicarakan.
3. Topik : Isi yang dibicarakan.
4. Saluran : Bagaimana percakapan dilaksanakan ; secara lisan, tulisan, atau

dengan sinyal.
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5. Cara (Key) : semangat dalam melaksanakan percakapan, misalnya dengan
tenang, bersemangant, atau, santai.
6. Kode : bahasa atau dialek yang digunakan.
7. Bentuk pesan : debat, obrolan, ceramah
8. Genre (jenis) : pantun, surat
Kajian pragmatik yang tidak terlepas dari konteks social ( social context)

mendeksripsikan konteks yang timbul akibat dari munculnya interaksi antara
anggota masyarakat dalam suatu masyrakat dan budaya tertentu atau konteks
social yang di dasarkan pada adanya solidaritas ( solidarity). Di luar itu terdapat
konteks societal ( societal context). Konteks ini disebabkan adanya kedudukan
anggota masyarakat dalam institusi-institusi social yang ada di dalam masyarakat
social dan budaya tertentu. Imam sayafie ( dalam Sumarni, 2008:36) menjelaskan
terdapat 4 macam konteks dalam peristiwa tutur, yaitu :

1. Konteks Linguistik ( linguistic context), yaitu kalimat-kalimat dalam
percakapan,
2. Konteks epistemis ( Epistemis Context) adalah latar belakang pengetahuan
yang sama-sama diketahui oleh partisipan;
3. Konteks fisik ( Physical context), meliputi tempat terjadinya percakapan, objek
yang disajikan dalam percakapan, dan tindak para partisipan;
4. Konteks sosial ( social context) yaitu relasi sosiokultural yang melengkapi

hubungan antar pelaku atau partisipan dalam percakapan.
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untuk menentukan konteks dari wacana yang dijadikan penganalisisan data akan
digunakan teori Hymes sebagai teori utama sedangan teori yang digunakan oleh
Imam Syafie sebagai teori pendukung.
2.1.5 Sudut Pandang (fi./R)

Dalam bahasa Jepang untuk menunjukkan titik sentral pada sebuah tuturan

dikenal dengan istilah shiten (). Titik sentral tersebut dsari sebuah tuturan

dapat dilihat berdasarkan kedekatan si pembicara dengan isi tuturan, karena

kedekatan tersebut akan memberikan nuansa alami dari tuturan itu sendiri.

Terutama tuturan yang diucapkan dari orang (— A#F) kepada orang ketiga ( = A
Fr). Aksi memberii dan menerima pengertian dua kata kerja tersebut dapat

dibedakan atas sudut pandang yang berbeda. Verba member dapat diartikan saya
( persona pertama) sebagai pemberi kepada persona ke dua dan persona ke tiga.
Sedangan verba menerima dapat diartikan saya menerima dari persona ke dua,
dan persona ke tiga.

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan aksi member dan menerima
tersebut acuannya berpindah-pindah tergantung pada siap yang menjadi
pembiacara, kapan waktu pembicaraan dan di mana tempat pembicaraan terjadi.
Berdasarkan uraian tersebut IORI ( 2001:117) menyebutkan :

Bl HORFORERL A =D HICH TR OBFET 25E DO ()
MOHREZRDLTNEOWLID bEHARTH LG TT,

“Dikatakan shiten apabila kejadiannya dapat menggambarkan sudut pandang berdasarkan

hal yang terdekat dengan keadaan struktur keanggotaan peristia dapat diterima secara

22



alami”

IORI ( 2000:106) menyebutkan :

FLZENROEESTRENO DL ITATLIIEIZEDFHTHL IS ABLNE

T, BIZIXAAGED (85, BHH) (RT, VD) FEHxd, #Zbd) 2%
(X)) LNz 52 FMEZTFROBBTERILLZHDTT,

“Hal yang sama dilihat dari sudut pandang yang berbeda berdasarkan pemberi dan

penerima. Seperti pada contoh kata kerja (Menjual-Membeli), (Memintaj-meminjamkan),

(Mengajar — diajar)”

Berdasarkan pendapat lori tersebut dapat ditelaah konsep shiten dalam
kalimat jujuhyougen. Dikatakan jujuhyougen karena menggambarkan ungkapan
di mana seseorang memberi dan menerima perlakuan menyenangkan berupa jasa,
dll. Kalimat jujuhyougen ini dapat ditandai dengan pembentukan kalimat pasif.
Pertama objek langsung menjadi subjek, yang ditandai dengan partikel /%. Kedua
subjek dalam kalimat aktif berubah menjadi pelaku dalam kalimat pasif yang
ditandai partikel (Z.

Berdasarkan uraian tersebut IORI (2201:121) menyimpulkan shiten untuk Verba
Yarimorai sebagai berikut :

a s biFD Eif (52 F) ICHAZES

Yaru/ageru : Sudut pandang ada pada pemberi yang merupakan subjek.

b. b5 9 FiE (ZTF) ITHRAEES

Morau/itadaku : Sudut pandang ada pada penerima yang merupakan subjek.

c. <5 FiE (ZTF) ITHRAEES

Kureru/Kudasaru : Sudut Pandang ada pada penerima yang merukapan
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Mokutekigo (Objek)

Uraian di atas dapat dilihat pada contoh pada kalimat berikut :
8) LT LIFHF S AWCARZE L THITET,

Saya meminjamkan buku kepada Tanaka

QO LIFHF S AR ZE L THHWET,

‘Saya dipinjamkan buku oleh Tanak’

(10) HHF S AL LICARZE L TN ET,

‘Tanaka member pinjaman buku kepada saya’
(lori,2001:114)

Pada kalimat (8) Watashi berperan sebagai subjek (F=7&) yang member
pinjaman ditandai dengan partikel (%) , Tanaka bereran sebagai objek (B #J5E
menerima pinjaman ditandai dengan partikel ((Z). Pesan yang ditangkap oleh
Petutur ([ & ) pada kalimat ini yang menjadi #i % adalah watashi. Pada

kalimat (8) verba yang digunakan adalah kashiteagemasu karena watashi sebagai

subjek member pinjaman buku kepada Tanaka. Berdasarkan kalimat tersebut yang

mendaat keuntungan (F14%) adalah Tanaka.

Pada kalimat (9) Watashi berperan sebagai subjek (Z£7%) yang menerima
pinjaman ditandai dengan partikel ({%), Tanaka berperan sebagai objek yang
member pinjaman (B #J3E) ditandai dengan partikel (12). Pesan yang ditangkap
oleh Petutur (( & F*)) pada kalimat ini yang menjadi # 5% adalah watashi. Pada

kalimat (9) verba yang digunakan adalah kashitemoraimasu Karena watashi
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sebagai subjek menerima pinjaman buku dari Tanaka. Berdasarkan kalimat
tersebut yang mendaat kentungan (#1/4%) adalah Watashi.

Pada kalimat (10) Tanaka berperan sebagai subjek (ZE7E) yang memberi
pinjaman ditandai dengan partikel (/%), watashi berperan sebagai objek yang
menerima pinjaman ( H #J5%) ditandai dengan partikel (IZ). Pesan yang ditangkap
oleh Petutur (f] % ) pada kalimat ini yang menjadi /s adalah watashi, sebagai
topic pembicaraan (== 7). Pada kalimat (10) verba yang digunakan adalah
kashitekuremasu karena Tanaka sebagai subjek member pinjaman buku kepada
watashi. Berdasarkan kalimat tersebut yang mendapat keuntungan (F1/2%) adalah
watashi.

Oleh sebab itu shiten Verba Yari Morai yang mendapat keuntungan (F1/4%)
dapat dilihat dari pronominal sebagai subjek dan objek perpindahan jasa yang
digambarkan dalam konteks kalimat dalam sebuah wacana dialog. Dalam tuturan
direktif teori shiten dapat memperjelas arah member dan menerima tindakan
berdasarkan Verba Yari-Morai.
2.2.Hasil penelitian yang relevan

Penelitian yang dapat dijadikan acuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Skripsi yang berjudul “Strategi Tindak Tutur Meminta Maaf dan
Menyalahkan pada Anime Gintama” pada tahun 2017 oleh Monica Putri Sejati,
Universitas Diponegoro. Penelitian ini difokuskan pada pada penggunaan tindak
tutur meminta maaf dan menyalahkan dari sudut pandang penutur yang digunakan

dalam setiap percakapannya, penelitian ini menggunakan juga teori Searle sebagai
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acuan menganalisis data-data yang ada. Berdasarkan Hasil penelitian yang
dilakukan. Kebanyakan strategi meminta maaf yang digunakan oleh penutur
dalam anime Gintama adalah strategi meminta maaf secara tidak langsung,
sedangkan kebanyakan strategi menyalahkan yang digunakan penutur dalam
anime yang sama adalah strategi alternatif dan menyalahkan tindakan seseorang.

2. Skripsi yang berjudul ““ Tindak Tutur Perlokusi pada Anime Log Horizon
( Kajian Pragmatik)” oleh Stefan Fahmi Muhammad, tahun 2016, Universitas
Diponegoro Semarang. Penelitian ini menggunakan analisis pragmatik dengan
menggunakan pula teori Austin sebagai acuannya, yaitu tindak lokusi, ilokusi dan
perlokusi, namun penulis hanya membatasi penelitian ada tuturan yang
mengandung tindak perlokusi dalam anime Log Horizon. Dari data-data yang
dianalisis, penulis menemukan 96 data perlokusi, dengan rincian terdapat 3 data
verba meyakinkan, 1 data verba menipu, 2 data verba memperdayakan, 6 data
verba menganjurkan, 7 data membesarkan hati, 5 data verba mengganggu, 17 data
verba mendongkolkan, 8 verba menakuti, 1 data verba memikat, 4 data verba
menawan, 2 data verba menggelikan hati, 1 data menghilhami, 5 data verba
mempengaruhi, 7 data verba mencamkan, 3 data verba mengalihkan, 4 data verba
membingungkan, 4 data verba mengurangi ketegangan, 4 data memalukan, 1 data

mempersukan, 10 data menarik perhatian, dan 1 data menjemukan.
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2.3 Kerang Pikir

Anime Jepang

Dragon Ball Z
(Eps. 1-122)
\
Jujuhyougen bentuk Jujuhyougen bentuk
Hojodoushi Hojodoushi
Te-Kureru Te-Morau
—— SHITEN y
Analisis Tindak | N (Sudut - -] Analisis Tindak
Ujar llokusi Penutur | papgang)) | _Petutur Ujar llokusi
)
KESIMPULAN
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pada bab ini penulis akan memaparkan metode penelitian mulai dari
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta langkah —
langkah penelitian.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif karena
data yang dikumpulkan berupa kalimat-kalimat yang terdapat dalam kumpulan
percakapan( dialog). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
tertulis yang diperoleh dari Anime Jepang Dragon Ball Z.

3.2 Sumber Data
3.2.1 Data Primer
Data Primer merupakan data yang menjadi sumber utama yang berhubungan
dengan objek penelitian. Data primer pada penelitian ini yaitu berupa kalimat
Te-Kureru dan Te-Morau dalam jenis kalimat Hojodoushi dalam anime Jepang
“Dragon Ball Z (Eps1-122) “.
3.2.2 Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diambil untuk menunjang data primer.

Pada penelitian ini, mengambil beberapa kepustakaan yang dapat mendukung

jalannya penelitian ini.
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3.3 Teknik Penelitian
3.3.1 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan. Penulis melakukan studi pustaka dengan mengkaji teori — teori
yang relevan dengan tema penelitian, sehingga penelitian ini terarah dan
mempunyai dasar teori yang kuat. Mula — mula penulis mengumpulkan data —
data mengenai yarimorai (Jujuhyougen) terutama jenis kalimat Te-Kureru dan Te-
Morau. Setelah itu data — data tersebut dikaji untuk menemukan data yang sesuai
dengan penelitian ini. Seperti yang dipaparkan sebelumnya sumber data dalam
penelitian ini terbagi atas dua yaitu data primer dan data sekunder.
3.3.2 Teknik analisis data
Data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Penulis memulai
dengan teknik kepustakaan di mana penulis mengumpulkan data berupa kalimat
TE-Kureru dan Te-Morau dalam jenis kalimat Hojodoushi. Setelah penulis
mengidentifikasi data-data yang diteliti pada obyek penelitian yaitu Anime jepang
“Dragon Ball Z (Eps 1 — 122 )". Data-data yang sudah diidentifikasi dicatat dan
diklasifikasi pada jenis jenisnya . Setelah mendapatkan Ungkapan Yarimorai
(Jujuhyougen) yang memiliki makna Menberi-Menerima, kemudian akan

dijabarkan serta diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya.
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3.4 Langkah — Langkah Penelitian

Adapun Langkah — langkah yang dilakukan penulis dengan cara sebagai berikut

1. Menonton Anime Jepang sambil mendokumentasikan (mencatat), dan
mengelompokan jenis Ungkapan Yarimorai (Jujuhyougen) yang terdapat
pada Anime Jepang

2. Mengumpulkan serta menyajikan kalimat kalimat yang mengandung
ungkapan YariMorai, dalam hal ini Te-Kureru dan Te-Morau tersebut
dalam lembar data.

3. Mengelompokan jenis Ungkapan Yarimorai (Jujuhyougen) yang terdapat
pada Anime Jepang

4. Memisahkan data yang termasuk Te-Kureru dan data yang termasuk Te-
Morau pada Anime Jepang

5. Setelah itu, mencari makna Ungkapan Yarimorai (Jujuhyougen) yang

terdapat pada Anime Jepang
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 ANALISIS DATA

Pada bab ini penulis akan menjabarkan mengenai analisis data berdasarkan
teori-teori yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Dalam penelitian ini,
ada dua hal yang akan menjadi pokok pembahasan, yaitu (1) makna dan
penggunaan tindak tutur ilokusi yang mengandung VYM (VYM) dan
huBungannya dalam konteks sebuah kalimat dalam potongan dialog dan

kaitannya dengan sudut pandang (7 s%).

Data-data tersebut diperoleh dari Serial Anime Dragon Ball Z yang
berjumlah 122 Episode, dengan jumlah total data yang dikumpulkan 29 data untuk
verba — Te Kureru dan 38 data untuk verba ~ Te Morau. Dari sejumlah data

tersebut akan diklasifikasikan sesuai dengan jenis tindak tutur menurut Teori Yule.

Saat data tersebut diklasifikasikan, diperoleh rincian data sebagai berikut.
Dari 29 data untuk verba — Te Kureru, diperoleh 11 data untuk tindak tutur
Direktif, 18 data untuk tindak tutur Ekspresif. Sedangkan, untuk 37 data verba ~
Te Morau, diperoleh 27 data untuk tindak tutur Direktif, dan 10 data untuk tindak
tutur Ekspresif, Sedangkan untuk menurut klasifikasi strukturnya tindak tuturan

langsung maupun tidak langsung, didapati data di atas terbagi menjadi :
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1) VYM -TE KURERU

1.1 Tindak tutur Direktif yang berjumlah 11 data, kemudian terbagi lagi
kedalah sub katerogi yaitu 1 data untuk tindak tutur Direktif langsung, dan 10

tindak tutur Direktif tidak langsung

1.2 Tindak tutur Ekspresif terdapat 18 data, dengan rincian 16 data untuk
tindak tutur Ekspresif langsung, dan 2 data untuk tindak tutur Ekspresif tidak
langsung.

2) VYM -TE MORAU

2.1 Tindak tutur Direktif berjumlah 28 data, kemudian terbagi lagi
kedalah sub katerogi yaitu 13 data untuk tindak tutur Direktif langsung, dan 15

tindak tutur Direktif tidak langsung.

2.2 Tindak tutur Ekspresif terdapat 10 data, dengan rincian 5 data untuk
tindak tutur Ekspresif langsung, dan 5 data untuk tindak tutur Ekspresif tidak
langsung

Dari sejumlah data-data yang telah diklasifikasikan sesuai dengan jenis
tindak tuturnya, kemudian penulis mengambil beberapa sampel dari semua data
tersebut, kemudian menjabarkan makna dan penggunaan masing-masing jenis

tindak tutur ilokusi tersebut.
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4.1.1 Tindak tutur llokusi dari sudut Pandang Penutur sebagai objek

(~ Te Kureru /—T< 1L 3)

4.2.1 Tindak tutur Direktif

1) Tindak tutur ilokusi langsung

Tindak tutur llokusi langsung untuk jenis Direktif pada VYM (~Te
Kureru), hanya terdapat 1 data. Berikut di bawah ini dialog dan penjelasan

konteks atas ungkapan VY M yang dimaksud :

DeEH b o BLHEROMECRT IR N LB THEERLETIND LI ITEBELA

RE L~ o  LEoTEA~!
Ara-! Aa ... Shimatta - !
Walah .... Celaka ....!

TB2e R A2 ES LD

Na ... Na ? Doushita no?

A-Apa ? Ada apa?

RE R DHOR, BHRIPMEDE 2l - Ui DM 23 HICAN TEEATLE
lya anona. Omaega hebi no michi wo kayottekaeru jikan wo Keisan ni Iretemasendeshita
Tidak, Anu. Waktu pulangmu untuk melintasi jalur ular itu, aku tidak memperhitungkannya !
BZE L RERRLATOZE Ba—r s T FRETRIFEA LRI D 2 10NR,
Ka .... Kaiosama narra Ora no koto Byun tte gekai made de tabasennjanee no? iya.
Ka — Kalau Kaio-sama , bukannya bisa langsung mengirimkan aku ke Dunia ku ?
RE DO HOD...,

Ano Ano ...
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Tidak bisa ( Kebingungan)
B2e o F.LE boEEoTRS DI ?

L RDEEHAEL DD TLATEE !

Ma ... mata ano michi kayotte kaeru wake?

Ku ... Kuru toki hantoshi mo kakattandazo!
Goku : A — Aku harus pulang lewat jalur ular itu lagi ?
Datangnya saja memerlukan waktu setengah tahun Iho!

RE b9 5OBHITE-7H 2 BHbdIUEE<
HIER DM HIMZ IR D L O IR Z TRV TR0 D
Mou ima no omae dattara futsuka mo areba tsuku
Chikyu no kami ni demukaeni kuruyouni tsutaeteoiteyarukara
Kaio : :Kau yang sekarang dapat melewatinya dalam 2 hari!
akan kuberitahu Dewa Bumi agar segera menjemputmu !
fBze . FENEoT 1 A== RAREINB O L !
So ... Sore date tsuitachi o-ba- da. Minna korosarechauyo!
Goku - Itu juga lebih dari 1 hari ! Semua orang akan terBunuh!
RE CHEHTEZF 7o T OLESTEFRIZEEIASOWES S DN
Gata gata iu natte! Washi date tamaniha mizu gurai ha aruwai
Kaio Makanya jangan banyak bicara ! aku juga terkadang bisa melakukan kesalahan !
1522 o, RAD?
Aa .... Eee?
Goku ‘He ....
RE 1 ETH B BSHEROMEAICFZIALR—NLERLTEZRLETIND LI TR
25
: Sa Mou hayaku chikyuu no nakama ni Doragon Bo-ru to yarade iki kaerasete kureru
youni Tsutaero :

Kaio :Sekarang cepat suruh teman-temanmu di Bumi menggunakan Dragonball
untuk menghidupkanmu kembali!
&2 DL AMBRADTESTEIRHST?

Tsu ... Tsutaero ttatte dou yatte?
Goku :Menyuruh mereka ? Bagaimana caranya ?
(DBZ, Episode 21, 07°16°

Potongan dialog di atas merupakan bentuk Tindak Tutur llokusi jenis Direktif

langsung di mana ungkapan VYM —Te Kureru (A& HE TS B)

diucapkan oleh Kaio-sama kepada Son-Goku, dia memerintahkan dengan tegas
untuk menyampaikan kepada teman-teman Son Goku yang ada di Bumi untuk

menghidupkannya kembali, karena Kaio-sama lupa memperhitungkan waktu yang
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dibutuhkan untuk melewati Lintasan ular untuk dapat pulang ke Bumi setelah
Son-Goku telah menyelesaikan rangkaian latihan yang diberikan oleh Kaio-sama.
Oleh sebab itu, Kaio sama dengan tergesa-gesa mengungkapkan ucapan berikut “
EH bO BRHEROMEIZFTZ I RA— L eR0b TEIERLETIND
X 918 2 A ”. Merujuk dengan penjelasan konteks di atas, maka dapat

diketahui Shiten/ sudut pandang yang berada pada potongan dialog di atas
terdapat pada son Goku, sesuai dengan teori lori dimana dia berlaku sebagai
mokutekigo/ yang dikenai aksi (objek). Oleh karena itu penulis berkesimpulan
bahwa verba ilokusi langsung tersebut di atas termasuk ke dalam tindak tutur
direktif, hal ini dapat dilihat dengan kalimat yang ada pada potongan dialog di

atas, yaitu “4 R 58 T< #15”, kalimat tersebut merupakan ucapan kaio-

sama untuk memerintahkan Son-Goku agar bergegas menghuBungi teman-

temannya yang ada di bumi.
2. Tindak tutur ilokusi tidak langsung

Tindak tutur llokusi tidak langsung untuk jenis Direktif pada VYM (~Te
Kureru), terdapat 10 data, dana akan dijabarkan 3 sampel data sebagai
representative dari jenis tindak tutur ini. Berikut di bawah ini dialog dan

penjelasan konteks atas ungkapan VYM yang dimaksud :
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1) BTEEL THE-> TRV (- Te Kureru)

(Disz Epi;doe 29, 18°01”’)

<IN>EER, W OIE T T EDALE L Bl oo TTORZIZH LT
Gohan, dia terlalu kuat, Bahkan kita pun tak akan dapat membantunya !
<IN>SHEZHEBRND T ET N2> TEENRREZHE - T

HREC T2 DT I Te

Kalau kita tetap di sini, dan berniat untuk membantu Goku, kita malah akan menjadi pengganggu

saja

<EE> DA ? RE 2 BRI A

Benarkah, Ayah ?

<[BEZE>FTFERZR, HOVWODOBSI T > TNVl EA TR RAT

Maaf ya , kehebatannya sangat jauh dari yang telah ku bayangkan!

<HERR> B 1TV, D FE L

Ba — Baik, Aku mengerti !

<IV)>EHTEIBZE, EHRRLBHEEZ T T RV,

Oh iya, Goku! Kalau bisa, tempat bertarungnya jangat di sini!

<fBZzE> S A ?

un?

<IN)> BABDOEERE T LR bRIlRobE -T2 b
HERST-LEBONL AERSTLEST

Kalau mayat semuanya sampai Hancur, kita tidak dapat menghidupkannya kembali!
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Potongan dialog di atas dilakukan antara Son-Gohan, Son-Goku dan Kuririn.
Ungkapan Verba Yarimorai (~Te Kureru)“SZaT%# & 2 THio> T N22W\»”
diucapkan oleh Kuririn untuk menyarankan Son-Goku agar mengganti tempat
bertarung melawan bezita, hal tersebut diakibatkan kehebatan bezita yang begitu
luar biasa, bahkan meski kuririn dan Son-Gohan pun ikut membantu Goku, malah
tak akan berpengaruh apapun pada bezita. Berdasarkan penjelasan konteks
pengunaan ungkapan yari-morai di atas, penulis menyimpulkan bahwa ucapan

yang diungkapkan oleh Kuririn adalah tindakan tutur ilokusi tidak langsung
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karena Kuririn meminta dengan memberikan saran kepada Son-Goku untuk
mengganti tempat bertarung mereka, kalau tidak malah akan menghancurkan
bumi dan semua makhluk bumi yang telah mati tidak dapat dihidupkan lagi.
Sedangkan Shiten/ sudut pandang terdapat pada kuririn yang bertindak sebagai

mokuteki go atau objek sesuai dengan teori lori di mana objek berlaku sebagai

)ESELETIND X HBATN

B L. EI9LET? 3O5TT L
Do ... Dou shimasu ? Mitsu desu yo
Gohan : Gimana Nih? 3 Permohanan ya?
7T L BV E L T ) =R — 28
2 Ha .... Hayaku onegai wo ! Furi-za ya Beji-ta ga
Dende : Cepat bilang permintaannya, nanti Freeza dan Bezita...
AL, bbb E.EDITESTE, O
‘4 ... Aa. So ... soudatta. Un
Kuririn : Ya, itu Betul
79 DET VAV AN SN HERO B AT A
AXERLETIND L HIBA TN,
Mazu Saiya jin ni korosareta chikyuu no minna wo
ikikaerasete kurerru you tanonde kure
Kuririn : Pertama Semua orang Bumi yang telah diBunuh oleh Orang Saiya tolong dihidupkan
kembali!
VAR = S v A AN /RN = B el
Ha ... hai. Wakarimashita
Dende : Baik, aku mengerti !
(DBZ Episode 76, 1°39”°)

penerima aksi dari Son-Goku yang dimintai saran untuk mengubah tempat

bertarung mereka.
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Potongan dialog di atas dilakukan antara Son-Gohan, Kuririn, dan Dende.

Konteks yang terdapat pada Ungkapan VYM (~Te Kureru)* ¥ ¥ A ¥ A2

SNTZHEROHLAREEAZRLETIND L HBA T IL” ialah ketika
Kuririn mengucapkan ungkapan di atas untuk meminta pertolongan kepada
Shenlong (Naga dari Planet Namek ) agar mengabulkan beberapa permohonan
mereka, awalnya Kuririn merasa takjub akan bentuk shenlong di planet Namek
yang lebih besar dari yang di bumi, sehingga mereka hampir kebingungan akan 3
permohonan yang akan diajukan. Kemudian setelah beberapa saat, Dende pun
mengingatkan agar bergegas mengatakan permohonannya karena bezita akan
segera datang. Akhirnya Kuririn pun kembali mengajukan permohonan pertama
mereka agar meminta Shenlong Menghidupkan semua Makhluk Bumi yang di
Bunuh olen bangsa Saiya yaitu Bezita dan teman-temannya. Penulis

berkesimpulan bahwa Tindak tutur ilokusi dapat dilihat dari kalimat VYM “4 &

EHETS D L HI8HA TL IV yang termasuk ke dalam tindak tutur tidak

langsung. Di mana Kuririn yang telah diingatkan Dende untuk mengatakan
permohonannya dengan cepat, akhirnya meminta kepada Shenlong untuk
menghidupkan teman-teman mereka yang telah diBunuh tersebut. Sedang untuk

Shiten terdapat pada kuririn yang menjadi objek kalimat (mokutekigo)

) ESERLTINDRD

N v AaATFx ) BEREXIKLHET-

Yamcha to iu otoko wo iki kaeraseta
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Porunga : Sudah Kuhidupkan orang yang bernama Yamcha
T xR L BT 2o b—
Ee? Do ... doko? Wa ... wa...
Bulma : Mana? Mana? ...Mana!?
Ko™ o ZHVTHRWIEH R 272, S5
Kore de negai ha zenbu kanaeta. Sa Ja
Porunga :Aku sudah mengabulkan semua permintaan kalian. Selamat Tinggal
T by brolbfFoTL oD
HdH o, fTobReol, VAT XX EZ L2
Cho ... Choto matte. Uwa
Aa ... Icchantta. Yamcha ha dokoyo?
Bulma :Se-Sebentar ... Waa.... Dia pergi, Mana Yamcha ?
Ty 22272
Ko ... Koko da
Yamcha : Di .... Di sini
7T 2o ?
Ee?
Bulma : Ee...?
W) LT ¥

Yamcha

Bulma :Yamcha ( Bulma memanggil nama Yamcha

Thfy (EOSRRERLTK DO b2 L E LRGN LTIE Lo T K22
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Douse modoshitekurerunara mottomo shinabashounishite hoshikattayona

Yamcha : Kala kau mau menghidupkanku, sebaiknya kau pilih tempat yang
lebih baik.

Potongan dialog di atas dilakukan antara Bulma dengan Yamcha. Konteks

yang terdapat pada Ungkapan Verba Yarimorai (~Te Kureru)“ &9 8ERE L T

N5 FE LARBPAFTICL TUE Lo 72 X 72 ialah ketika Yamcha

mengucapkan kalimat di atas kepada Bulma karena telah berhasl menghidukannya
kembali melalui bola naga yang telah dikumpulkan. Pada saat Bulma berhasil
memanggil Shenlong dan dikabulkannya keinginanannya, seketika saja Bumi
menjadi terang kembali akibat Shenlong yang telah usai melaksanakannya
tugasnya, yaitu mengabulkan permohonanan yang diinginkan. Seketika saja saat
itu Bulma mencari cari Yamcha, sesaat setelah meminta Yamcha agar dihidupkan
kembali, namun ternyata Bulma tidak menemukannya dan tiba tiba yamcha
muncul dari balik kolam ikan, terjatuh dari langit. Karena tempat
dikembalikannya begitu tak baik, maka Yamcha mengatakan ungkapan
tersebut.oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa Kalimat VYM yang
terdapat pada potongan dialog tersebut yang memiliki tindak tutur ilokusi yaitu

“ EHFRELT B D> termasuk ke dalam tindak tutur tidak langsung,

yang dimaksud oleh yamcha kepada Bulma kalau nanti menghidupkan harus
melihat tempatnya juga, disampaikannya dengan menyindir Bulma. Sudut
pandang (shiten) yang terdapat dalam konteks kalimat tersebut ialah yamcha yang

berlaku sebagai objek yang dikenai aksi ( mokutekigo)
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3.1.2 Tindak tutur Ekspresif
1) Tindak tutur ilokusi langsung

Tindak tutur llokusi langsung untuk jenis Ekspresif pada VYM (~Te Kureru),
terdapat 16 data. Kemudian akan dijelaskan sejumlah 4 data sebagai sampel untuk

peenjelasan konteks atas ungkapan VYM yang dimaksud

11) K< bxT i

oH
Het

ERR Z o B

: Gohan kocchi e

Goku : Gohan Ke sini !

¥
Het

VY,

Kuririn

-

Goku  : Kuririn
(DBZ Episode 28, 12°40°°)

He}

My 2 R
: Go ... Goku

Kuririn : Go ... Goku

B B TTERP-ER, 2ALS I<Zb2 TN
Zhz¥Eg3o'8-Th,
: Okuretesumanakattana, Futaritomo yokukoraetekureta
Kore wo hanBun zutsu Kutte kure

Maaf kalau aku terlambat , kalian berdua untungya bisa bertahan !

Makanlah ini separuh !
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I & SN (IIFR VRV QRV/ENED b JUINT = F 5 SoN@AY YN
Eee? Senzu janaika. Mada karn sama motteitanoka?

Kuririn : Eee... Bu-Bukankah itu senzu ? Karin-sama masih Memilikinya kah?

15

HE

D9 b RO LRI

Un, Saigo no hitotsu da

Goku : Un. Ini tinggal yang terakhir!

Potongan dialog di atas dilakukan antara Son-Goku dan Kuririn. Konteks

yang terdaat pada ungkapan Verba Yarimorai (~Te Kureru)“ 3BH T3 E 2o

727, 2 ANEd K< T B2 T Avz” di mana diucapkan oleh Son-Goku, yaitu
ketika dia baru datang pada pertarungan yang dilakukan oleh anaknya Son Gohan
dan Kuririn melawan Bangsa saiya yaitu Bezita dan Nappa. Di saat Kuririn
tengah kriti, Goku pun datang dan memanggil anaknya untuk melihat keadaan
Kuririn. Akhirnya ia menghampirinya dengan rasa bersama meminta maaf secara
langsung atas keterlambatannya dan kemudian memberikan Kacang penyembuh
“Senzu” kepada kuririn agar dapat pulih sedia kala. Oleh karena itu, penulis
berkesimpulan bahwa Tindak tutur llokusi yang terdapat pada potongan dialog
tersebut yaitu “2 A& H £ T H X T N&” yang diucapakan oleh Goku
juga berlaku sebagai Mokutekigo di mana shiten/sudut pandang terdapat pada dia
yang meruakan objek dari aksi yang telah dilakukan Kuririn dan Gohan karena

bisa bertahan, Goku begitu bersyukur akan hal tersebut.
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2)HVBLIFBLTINT

7V ITREE? Bl 2o b7 ) —FOF TR !
TV L DEBEIZ BRI AR S AL !
Nan de dayo? Zesshin! Koitsura furiza no deshita daze!

Koitsura no Nakama ga oretachi
okaasan ya otousan wo !
Bun : Kenapa kau ini Zesshin 1? Mereka
adalah orang-orangnya si Freeza tau! Merekalah

yang membunuh Ayah dan Ibu kita!
vty 7V —FOFTRLELLET

DLARWNWEZER Bl TE TR LEL AT
7259

Furiza no deshitanara bokutachiwo tasuketarishinaisa
Totsuzen osottekite koroshimakurudakedarou
Zesshin : Kalau mereka orang-orangnya Freeza , mana mungkin mereka akan menolong kita!
Mereka akan menyerang tiba-tiba, dan akan langsung memBunuh kita, kan ?
Ty 1 ZORX! HOLEESTHNERY o TKT
REARBHSAZMILEDTITHL LR 272 Lo !
Soudayo! Ano toki date ikinari yatte kite
Otousan ya Okaasan wo nanimo iwazuni koroshichattajanai!
Zesshin : Itu benar, saat itu pun mereka langsung menyerang Ayah dan ibu
tanpa member peringatan Apapun!
77y oo, Do, TOTETE, Ho !
Aa ...., Uu... Soudakedo, Aaa!

Bun :Aa...Uu.... Tapi, ... Aa! ( berteriak sambil mengenang ayah dan iBunya)
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7V L BETVWWHZ LTS,

Omae ii me wo shiteru na
Bun : Kalian memang orang yang baik. ( sambil pergi berjalan meninggalkan yang lain)
7w HURESFLTINT

Arigatou shinjitekurete

Bulma : Terima kasih, telah mempercaya kami !

Pada potongan dialog di atas antara Zesshin, Bun dan saudari perempuan
bersama Gohan dan Kuririn serta Bulma. Konteks yang terdapat pada Ungkapan
Verba Yarimorai (~Te Kureru)“ & W 23 & 5 f§ LT 4T di mana diucapkan
oleh Bulma ketika akhirnya Bun memercayai bahwa Bulma bersama Gohan dan
Kuririn bukanlah bagian dari Komplotan Si Freeza . Setelah sebelumnya Bun
masih belum yakin karena melihat Bulma dan lainnya berada di pesawat luar
angkasa. Zesshin dan Bun bersama komplotannya tiba-tiba datang menawan
pesawat mereka, namun Zesshin meyakinkan Bun bahwa mereka bukanlah musuh,
buktinya mereka tidak langsung diserang ketika mereka datang menawan pesawat
mereka. Dan pada akhirnya atas kepercayaan itu Bulma merasa lega dan
mengucapkan ungkapan tersebut di atas. Oleh karena itu, penulis berkesimpulan

bahwa Tindak tutur ilokusi di atas terdapat pada kalimat “f§ U CT< v T” di

mana merupakan tindak tutur langsung yang diucapkan Bulma dengan shiten/
sudut pandang terdapat pada Bulma dan gohan serta kuririn yang bertindak

sebagai objek yang dikenai aksi karena telah mendapatkan kepercayaan dari
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zeshin dan dan kawan-kawan bahwa mereka bukanlah bagian dari komplotan

Freeza .

3) ARYIZ BODENENPRITINDAR
Fud &b FOES I NE

Sa negai wo iu ka yoi

Porunga: EA LAWY FIREZRNE Y 30721 /e 2 TRA D
Donna negaimo kanounkazari mitsu dake kanaeteyarou
Sekarang Sebutkan Permohonan kalian.
Akan ku kabulkan 3 Permohonan kalian asal aku mampu!
I i HIFE—o ! T T o 2!
ARYIZ 3ODFNENRZTINDAT
ST DINIARG DFFERAT NN
Uwa ...,! Su—suggee !
Hontou ni mitsu no negai wo kanaete kurerunda
Sasuga ha honba no shen rong kimae ga ii
Kuririn : Lu-Luar biasa, Benar-benar
ada 3 Permohonan yang dapat dikabulkan!
Ini baru Shen Long yang asli! Mantep Banget Dah !
B & ESLET? 30TT L
Do ... Dou shimasu? Mitsu desu yo
Gohan : Gi ... Gimana Nih? 3 permohonan ya ?
7V e BKEWE L 7T —PFRRU—4 0
Ha ...hayaku negai wo! Furiza ya bejita ga

Dende : Cepat Bilang Permohonannya, nanti Freeza dan Bezita ....
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WYy e b, T TSI, D
A.... aa. So ... soudatta. Un.
Kuririn : Ya, itu Betul.

Potongan Dialog diatas dilakukan antara Shen Long bersama Son Gohan

dan Kuririn beserta Dende.Konteks yang terdapat pada Ungkapan VYM di mana

diucakpkan oleh Kuririn yaitu “#<
I 3DODOBENENRZ TN
% A72 (~Te Kureru).Ungkapan ini

menunjukkan rasa takjub Kuririn

bahwa permohonana mereka dapat
dikabulkan bahkan 3 permohonan sekaligus. Seakan tak percaya Gohan pun
memberikan respon menunjukkan hal yang sama bahwa ternyata Shen Long yang
ada di planet Namek selain ukuran yang lebih besar juga dapat mengabulkan
permohonanan yang lebih banyak disbanding dengan Shen Long yang ada di
Bumi. Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa Tindak ilokusi yang terdapat

pada potongan dialog tersebut yaitu “A372 2. T< #15 A72” di mana diucapkan

secara langsung tentang ketakjuban kuririn akan kehebatan Shen Long yang ada di
planet Namek , sedang untuk Shiten/sudut pandang yang dikenai aksi sebagai

mokutekigo ada pada Kuririn, yang mengekspresikan ketakjupannya tersebut.
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) EL b ZDOT7Y—FEDO LoZ &> T N

7)-47)7 v CERR LTI AL, ZOBDFTATAZIZLTRD

Freeza :Kau tidak akan mati dengan mudah, aku akan membuatmu hancur berantakan
V)N dp e e,

Fb—o ! Bbo! Hbh—o1H5b—-o1 &I ! (Lari terbirit-birit dengan sangat ketakutan)
I, < Eo 1T

Sial!

)Yy 7o ixhdEH ! T !
Hum, Dasar Bodoh, Sekarang, Keluarlah!
V)R z !

Gawat !

U TaYaYatel

Hahaha!l

)20 BB o

Wuu aa aa ...

=4 EER EoeoT

181G LT D m b s

Iy D7 Y —FEDOL-FEHoTI NN
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Kisama! Douyatte fukkatsushitanoka wakaranga
Yokumo kono furiza sama no shippo wo kittekuretana!
Furiza : Kau, aku tak tahu Bagaimana kau bisa Pulih,

TapiBeraninya, Kau Memotong Ekor Freeza — sama!

Potongan Dialog diatas dilakukan antara Freeza dan Kuririn. Konteks
yang terdapat pada ungkapan VYM di mana diucakpkan oleh Freeza yaitu “ & <
H D7 Y —FRRDLo1E%E > T iz/2 ! (~Te Kureru). Ungkapan ini
diucapkan oleh Freeza yang merasa sangat marah terhadap Kuririn karena dia
tidak menyangka Kuririn yang begitu lemah dari dia dapat memotong ekornya.
Akibat hal tersebut Freeza mengejar Kuririn dan membuatnya semakin
ketakutan, dan ketika Freeza mendapati Kuririn tidak dapat melarikan diri.
Dengan emosi yang meluap luap dia mengatakan ungkapan tersebut. Oleh karena
itu, penutu berkesimpulan bahwa Tindak tutur ilokusi yang terdapat potongan
dialog tersebut yaitu “8J > T < #172” yang diucapakan dengan begitu geram oleh

Freeza secara langsung kepada kuririn, di mana shiten/ sudut pandang yang ada
pada kalimat tersebut ada Freeza yang bertindak sebagai mokutekigo/objek yang

dikenai aksi dari kuririn yang begitu membuat Freeza sangat geram.
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2) Tindak Tutur Illokusi tak Langsung

Tindak tutur lokusi tak langsung untuk jenis Ekspresif pada VYM (~Te
Kureru), terdapat hanya 2 data. Kemudian akan dijelaskan masing-masing kedua

data tersebut untuk peenjelasan konteks atas ungkapan VYM yang dimaksud :

1) EFALRDREZ B2 2T 5 (-Te Kureru)

7w bl FT IR ABREALRN ERAL VD ?
Antatachi oragon bo-ru ga donna mono ka zenbu shiranaino?

Bulma : Kalian, Jangan-jangan sama sekali tak tahu tentang Dragonball?

7N s o 2 Xy [TE
bo, 1L TRz
Nn? Chiu. Ikuzo ...Aa. Ba ... bakanee
Buruberi:Ayo ... Da-Dasar Bodoh
7V D RTEVAR=VERD L LTI EHAD K
Doragon bo-ru wo tsumeruto suGoku ii koto annoyo ...

Bulma : Kalau Dragon Ballnya terkumpul, akan muncul sesuatu yang luar biasa lho!

VAR I Ny VI R R /A A
Fu-n sou kai
Buruberi :Begitu Ya?
7w b o, KYkDK ! FIIUR—VoTOIZR
EARBRBNSDPRZTIND
Aaa. Hontounanoyo! Doragon Bo-rutte nowa ne

Donna negai mo kanaete kureru
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Bulma : Aaa... Beneran Dragon Ball itu bisa mengabulkan

suatu permintaan yang sangat luar biasa Lho!

TAN I TEBDEIA LSRR
Detarame iun janee
Buruberi : Jangan Mengada-ada!
Potongan Dialog diatas dilakukan antara Razuberi, Buruberi dan Bulma.
Konteks yang terdapat pada ungkapan VYM di mana diucakpkan oleh Bulma
yaitu “HdH o, AYRD L ! KT ITUR—/VoTHER,EAREND R
Z T % (~Te Kureru).
Ungkapan ini diucapkan oleh
Bulma kepada Razuberi dan
Buruberi , disebabkan karena

Razuberi dan Buruberi akan

bermaksud untuk memBunuh (DBZ Eps 60, 04°25™)

Burma, dengan perasaan takut, Bulma secara tidak langsung juga membujuk
mereka berdua dengan mengiming-imingi tentang Keajaiban dari Dragon Ball.
Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa Tindak tutur lloksi yang

disampaikan secara tidak langsung oleh Bulma yaitu “ & A2V S 0372 2 TL
#L%”, di mana Bulma bertindak sebagai mokutekigo yang berlaku sebagai objek

yang dikenai aksi dari Razuberi dan Buruberi agar Bulma tidak diBunuh,
sehingga Bulma pun membujuknya dengan mengatakan bahwa permohonan

mereka dapat dikabulkan oleh Shen Long.
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2) BZEH o LTI N

(W 2 B, T Ay 7 RICEEFELE L

LR Ay, bREA Y r— FT & ET. FT S XS
Toushaku. Namek ku hoshi ni touchakushimashita
Jouriku Okke. Jourikku okke. Doa hirakimasu. Doa wo hirakimasu
Konputer: Sudah sampai, Sudah sampai di Planet Namek !
Pendaratan Ok, Pintu dibuka , Pintu dibuka!
Jy=b o AA7ER? B Z OFEHME?
Nanda? Doko no uchuusenda?
Rikumu :Apa itu? Pesawat dari mana tuh?
Vs b, TN, T JBEESE EAEDY oo LTS LE
A ... Ahaha. Go ...Gokuda. Goku ga yatto kitekureta
Kuririn : Ahaha, Goku ... Goku ... akhirnya Goku sudah datang!
fBzE 1 9A? BS3ANEMEIRA L AXTAL 7V YV ER 7L~

Un? Hayaku sannin wo sagasaneeto. Ikiteroyo. Kuririn, Gohan, Bulma

Goku  :Un, Aku harus mencari mereka bertiga!

Tetap hidup ya, Kuririn, Gohan, Bulma!

Potongan Dialog diatas
dilakukan antara kuririn,
Buruberi dan Bulma. Konteks
yang terdpat pada ungkapan
VYM di mana diucakpkan oleh




Kuririn yaitu “&--:, 7oy, T fBZEIE BER Ko LR T iz (-Te
Kureru). Ungkapan ini diucapkan oleh Kuririn ketika dia sudah tersungkur jatuh
tak berdaya akibat melawan salah satu anggota pasukan Khusus Ginyu, yaitu
Rikumu, dan akhirnya dia sangat merasa senang karena mendengar ada suara
pesawat luar angkasa yang mendarat di planet Namek , di mana kedatangan Goku
sangat sudah dinanti-nantikan, secara tidak langsung Kuririn mengungkapkan rasa
senangnya dengan menucapkan ungkapan tersebut. Oleh karena itu, penulis
berkesimpulan bahwa Tindak tutur ilokusi yang diucapkan oleh kuririn yaitu “3&
T fu7z” secara tidak langsung ia mengungkapkan kesenenangannya akibat

kedatangan Goku yang telah lama dinantikan. Shiten/sudut pandang yang ada
pada potongan dialog tersebut terdapat pada Kuririn yang berlaku sebagai

mokutekigo/objek yang dikenai aksi dari kedatangan Goku.

4.1.2 Tindak tutur llokusi dari sudut Pandang Penutur sebagai Subjek (~ Te
Morau /—CH 5 9)

4.2.1 Tindak tutur Direktif
1) Tindak tutur ilokusi langsung
Tindak tutur llokusi langsung untuk jenis Direktif pada VYM (~Te
Morau), terdapat 13 data, dan akan dijelaskan 4 sampel data sebagai representative
dari tindak tutur yang ada. Berikut di bawah ini dialog dan penjelasan konteks atas

ungkapan VYM yang dimaksud :

1) =L, ZOEEEZRETHH 5 Z (~Te Morau)

TEAR o <o,

Waa
Gohan - Waaa.... ( Goku tersungkur jadi akibat Pukulan dari Radit )
B AR P BREA!

Otousan !
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Gohan

77

Bulma

7)Yy

Kuririn

(=

Gohan

VARV

Radit

7749V

Radit

AT-obR7ED !

Iccha dame!

: Jangan ke sana!
CERE  bh—o !
: Gohan, kimi! Waaa...

:Gohan-kun
ch—A ! BREA!

:Waaa.... Ayah ...!
kBok

Otto
: Kena kau ( Radit menangkap Gohan)

A a sy B R FEBITHEDN o TEL
AETRLTUILTNEZOROMEEE AT
Kakarottoyo. Kodomoha Azukatteoku

Ikitekaerishi hoshi kereba konoani no meirei wo kikundana
:Kakaroto Yo, anak mu akan aku tahan!

Kalau kau mau dia selamat, maka turutilah perintahku!

(EZE) b bELxo

Si—Sial ...!

(1)) =

[BZEN T l=D—8,TH H o, <2< H»o

Goku jatuh hanya dengan satu pukulan

GF ) By & 1 BEFRSNEELTHHRN

EHMENTIND D LN TEA 9 R
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TR0 ERETHH 5%
Kakaroto. Akan ku beri kau waktu 1 hari, sebaiknya pikirkanlah
Nah, sekalian menjadi rekan kami. Kau tidak punya pilihan lain kan?
Tetapi, aku ingin kau menunjukkan buktinya

Potongan dialog di atas
dilakukan antara Radit dan Son-
Goku. Konteks yang terdapat
ada ungkapan VYM di mana

diucakpkan oleh Radit yaitu “7= L
2L, TOEEZRETH DL I E(-Te (DBZ Episode 2, 19°28")
Morau). Ungkapan ini diucapkan oleh Radit

ketika dia mengambil Son-Gohan secara paksa. Sebagaimana yang diketahui
bahwa Son-Gohan adalah anak satu-satu dari Son-Goku. Karena tak berdaya lagi,
Goku tak bisa lagi berbuat apa-apa, karena telah dilumpuhkan oleh Radit , yang
tidak lain adalah kakaknya sendiri yang datang ke Bumi untuk datang
mengingatkan Son-Goku tentang Tugas utamanya di bumi. Karena merasa tidak di
dengar dengan baik oleh adiknya sendiri,yaitu Kakaratto alias Son-Goku, akhirnya
Radit pun melumpuhkan kemudian mengambil Son-Gohan secara paksa, setelah
itu memerintahkan Goku secara paksa untuk melaksanakan tugas dalam sehari
kalau tidak maka Son-Gohan yang menjadi taruhannya. Oleh karena itu, penulis
berkesimpulan bahwa ungkapan VYM tersebut termasuk kedalam tindak tutur
ilokusi langsung yang diucakapkan oleh Radit yang memerintahkan Son-Goku
untuk membuktikan bahwa dia bisa melaksanakan apa yang telah diperintahkan
oleh Radit . Yang menjadi sudut pandang ( shiten) terdapat pada Radit sebagai
subjek (shugo) dari kalimat yang juga menerima aksi secara langsung dengan

maksa Son-Goku untuk melakukan perintahnya.
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) FA Y ANDR- TELFHMREZEDLETLORI LESALLL
T 1 ThH E9RoTYTIAR?
Demo dou yatte iku ki?
Bulma : Tapi dengan apa kita ke sana?
Ny L E EO9RoTHT
Z02d b bHLAATHMT
Do ... dou yatte tte, Soryaamo ... mochiron uchuusen de
Kuririn : Dengan apa katamu ? Itu tentu saja dengan pesawat luar angkasa
T NN EDSE DV H NS TEL2TLHD I
Sore ga marukkiri amaiitte itteruno yo i ...
Bulma : ltulah yang ku bilang payah tau!
7 LT READRE ST
HREEOT Y B TR T
FAY I BRIZBIET L2 E CTORMEFHRE L THRDb
Tameshi ni otousan ga tsukutta
Sekai saikou no enjin wo noseta uchusen de
Namek ku hoshi ni touchaku made no jikan wo keisan shitemitawa

Bulma : Kalau pakai pewasat buatan Ayahku.

Dengan mesin berkekuatan Penuh, ke planet Namek itu sudah ku perhitungkan
Waktunya ! 7" Vv R ENL VN LS 2 H o Lo THTTER
Brntiizb &

39 5, 43394FE L 3 H RAEZ LR E RN,

Ittai dorekurai kakaru o omou? Aa... tottemo sutekina suuji ga detawayo

Houra. Yon sen san byaku san juu kyu nen to san ka getsu naga ikishinakya ne
Bulma : Kau kira butuh butuh berapa lama Coba ?

Sepertinya Angka-angka yang bagus sudah muncul dalam data
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Lihat 4339 tahun 3 bulan. Kita harus hidup selama itu.
TV uA" = FF - [EAR o e RERR 2D R £ LTebnnndg,
Aa... ka kaiosama. Korya dou shitara ii kana
Yajrobe, chichi,Gohan : Ka-Kaio sama, kira-kira kami harus bagaimana ya?
RER: 2 A—2, o VW, L ZARILEESDONTL>T, &b,
Eee.. Aa iya . sou ....Sonna koto wo iwaretatte. Sa.
Kaio-sama :Ya, ya Te-te — Tentang hal itu kok Tanya padaku sih ?
PNy s EO T ERLETRILRIZEERS T L,
FAYANDRS TEFHEMEFELETLLEI LEIALL,

Heee... Sono koto nara mazu daijoubu da to omou kedo ne. saiya ji no note kita
uchuusen wo tsukawasetemoraouto omounda yo.

Kuririn : Kalau tentang hal itu pertama, tidak jadi masalah kok!

Kita pakai saja Pesawat Luar angkasa orang Saiya itu!

T AR
un?
Bulma :Un?

BAUN: ALY AD?
Saiya ji no ?
Kame senin: Milik orang saiya ?

Potongan dialog di atas dilakukan antara Bulma dan Kuririn dan yang

lainnya seperti Son-Goku,
Son Gohan .Konteks yang
terdapat pada Ungkapan

VYM di mana

diucakpkan oleh Kuririn

(DBZ Episode 36, 19°11”°)
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yaitu “¥ A4 Y ADTo CE-FHMEFEDLETHL LRI LB IATL X (-Te
Morau). Ungkapan ini diucapkan oleh Kuririn ketika semua kebingungan untuk
mencari cara bagaiamana untuk bisa ke planet Namek dalam waktu singkat. Hal
ini disebabkan sangat pentingnya Dragon Ball ( Bola Naga) untuk menghidupkan
teman-teman Son-Goku yang sudah mati. Bulma yang selalu adu argumen
bersama Kuririn, akhirnya dapat menerima langsung saran berupa kalimat direktif
langsung yang diucapkan oleh Kuririn agar menggunakan Pesawat Luar angkasa
yang ditinggalkan oleh orang-orang bangsa Saiya. Oleh karena itu, penulis

berkesimpulan bahwa Kalimat yang mengandung tindak tutur ilokusi yaitu ““FH

MmEFEHbETHHEH EEH”, di mana Kalimat ini diucapkan oleh Kuririn

yang sekaligus menjadi penerima juga bertindak sebagai Shugo (Subjek) dalam
kalimat tersebut aksi yang diterima Kuririn juga untuk kepentingan bersama-sama

mereka semua, jika dilihat dari sudut pandang (shiten) si penutur ( Kuririn)
TV OEELTHELTHLH2TS

B2 F T I BRXATHLELY A VY AOFHEMNEL 20 HIERIZE->TS
ZEIIR BWTEAEFTOREDOFE S TEXRFHMEA T BENT X
DA
Ora yo-ku kangaetemitara saiya ji no uchuusen ga mada futatsu chikyuu ni

nokotterukoto ni ki ga tsuitanda. Ora no ani sama no nottekita uchuusen to ora

jiBun ga gaki no koro
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Goku :Setelah Kupikir-pikir pesawat orang Saiya itu
Masih ada 2 buah lagi yang ada di Bumi yaitu pesawat yang dinaiki oleh
Kakakku,”

Dan yang ditumpangi oleh ku ketka aku masih kecil juga pesawat antariksa
BN £ Z D
So .... Souka
Kamesenin : Be- Betul Juga!
Goku : TAVDORHEL MM LIAIToTH Lo b &
BOROI—HIZBEE L b7 &
F T DRDNF FORDTENONZ - TR ST T2,
ZWVWOZELTHELTHEH-TD
FE! Lo 1To T 5!
Bulma no touchan ni sagashi ni itte morattarasa
Ani sama no yatsu ha isshoni bakuhatsu shicattakedo
Ora no yatsu wa mukashi no yatsu dakara kaette muji dattanda
Soitsu wo naoshite kaizoshite moratteru
Kinton! Ja itte kuruze!

Goku: Ayahnya Bulma pun mencari pesawat itu, dan yang dinaiki kakakku sudah

rusak, Tapi ... Punyaku yang dulu masih utuh dan bisa digunakan!
Jadi aku minta padanya, agar segera diperbaiki !
Kinto Un! Baik Aku pergi dulu!

BALAN: oA,

<Kamesenin> Ya...
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Eif B DD HD
A ... Ano ... ano
Ishi :A ... Anu ... Anu ( terheran-heran)

Potongan dialog di atas melibatkan Son Goku yang baru sembuh dari sakit
parahnya setelah diberi makan kacang senzu ( kacang ajaib yang dapat
menyembuhkan sakit parah) dan kakek Kamesenin yang membawakan kacang
senzu untuk Goku, serta Dokter yang merawat Goku dan terheran-heran dengan
kesembuhan Goku yang sangat singkat akibat memakan kacang senzu.

Pada saat dialog berlangsung, Goku mengucapkan ungkapan Verba YariMorai
(~Te Morau) yaitu “Z WO ZELTHELTH 5o TS (~Te Morau).
Konteks yang terdapat pada Ungkapan ini ialah ketika ungkapan di atas diucapkan
oleh Son Goku yang hendak pergi meninggalkan rumah sakit tiba tiba, ketika itu
ila menyampaikan bahwa ia akan pergi ke Rumah Bulma untuk melihat Pesawat
Luar angkasa miliknya dan milik kakaknya agar dapat dia gunakan untuk ke

planet Namek nanti,

oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa verba ilokusi yang
disampaikan adalah termasuk Direktif langsung, di mana Son Goku
menyampaikan bahwa

( \\\\\)\1/‘\ ia telah menyuruh

Ayah Bulma untuk

| \\ \\\\\\\ j memperbaiki
NN \

pesawatnya, kalimat
ini dilihat dari sudut

\\\J:; \ \\j

~‘*S;\:;\\;f‘ A . penerima sebegai
e — 3
A J 2 L / shugo (Subjek) yang

(DBZ Episode Episode 46, 09°32°)

pandang (shiten)

menerima aksi dari Ayah Bulma yang
telah memperbariki pesawat luar angkasa sehingga nanti bisa digunakan untuk

pergi ke planet Namek.
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4) BHI7H BEVIZ. HTW-o2THHED
N RO E B ADBHD BNRD 275 FHTIR W
I BIXTFTHOREH 2L O T2 F = = —Feikfx72
Bejita chan no oshiriai nano? Nara hanashi ha hayaize
Oratachi ha uchuu no seiei wo atsumeta Ginyu tokusentai da
Bata : Kalian Teman-Temannya si Bezita chan ya ?
Sepertinya ini akan cepat berlalu
Kita adalah orang orang terpilih di alam semesta, Ginyu Tokushu sentai!
N XY= Y TR N
O, REPERLRE
BATIEBES R ANNE Z AT o= DIC
Bejita nado me dewanai
Sou da Fu un ga omo narakya
Anna saru yarou hanka ichi koro data no ni
Bata  :Kita tidak seperti Bezita ataupun yang lainnya
Betul, Kalau saja Keberuntungan berpihak pada ku.

Si Monyet brengsek itu pasti sudah aku habisi!

—[d: 9
Un
Sama2 :Yeah

V7 hidkdh FEOFETONWE R NE B0

BBl ZOENKIT AT,
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LIEBL JBEETHDL OHE,
Ma mukashi no hanashi ha ii janeeka to mokaku
Oretachi wa kono hoshi ga kini haitta
Shibaraku todokasasetemorauze
Rikumu - Yah, kita tak perlu mengungkit yang sudah berlalu, Bukan?
Yang jelas, kami sudah datang ke planet ini!
artinya kita akan tinggal di sini!
N=poo B BEVE HTW-THHE I,
Omae tachi mezawarida. Dete ittemoraou
Bata : Kalian adalah pengganggu, pergilah dari sini!
Ty  BFERILEE O R BRI ZEHTWT,
Katena koto wo iu na. Omae tachi koso dete ike
Yamcha : Jangan sembarangan bicara!
Kalianlah yang harus pergi!
Konteks yang terdapat pada Potongan dialog di atas di mana dialog

melibatkan antara Pasukan Ginyu yang baru saja di bawa kea lam akhirat tepatnya

di tempat tinggak : e "
Kaiio-sama. Dan |
pada saat bersamaan
mereka bertemu

dengan Yamcha, dan

Tenshinhan yang

(DBZ Episode 93, 09°28°°)




tidak lain adalah teman-teman dari Son-Goku. Pada saat berada di tempat tersebut,
langsung saja mereka menanyakan tentang keberadaaan yang lainnya dan apakah
mereka juga termasuk dari teman-teman Bezita. Memerintahkan mereka secara
paksa untuk pergi dari tempat tersebut, sedangkan yamcha dan tenshinhan lah

yang pertama berada di kediaman Kaio-sama. Ungkapan VYM “$Ei7=H HE

D7, HTW-oTH B3 H”, diucapkan oleh salah satu anggota pasukan khusus

Ginyu. Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa Ungkapan verba ilokusi
yang digunakan adalah llokusi Direktif langsung, di mana ia mengucapkan
dengan secara paksa untuk mengusir Yamcha dan Tenshinhan, dan juga bila
dilihat dari sudut pandang (shiten), maka yang juga yang menjadi penerima adalah

penutur yang bertindak sebagai subjek kalimat.

2) Tindak tutur ilokusi tidak langsung

Tindak tutur llokusi langsung untuk jenis Direktif pada VYM (~Te Morau),
terdapat 15 data, dan akan dijelaskan 4 sampel data sebagai representative dari
tindak tutur yang ada. Berikut di bawah ini dialog dan penjelasan konteks atas
ungkapan VYM yang dimaksud :

DE2KTE, o o ETLRDHIZEDETHLHED

Font o ZWODIRHEIER

Koitsu wa omoshire
Nappa : Ini Menarik Sekali
INGI=NY R A T

: Yamero Nappa

Bezita : Hentikan Nappa !
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Fon T 2o
Ee?

Nappa :He?
M=V = F o, BT A LROLIIELETHHED
Sekkaku da. Moai to yarani awasetemoraou

Bezita : Ini kesempatan kita, biarkan mereka memperkenalkan kita pada Moai itu!

tyn” EL &
Hora yo

Nappa : Baiklah, Tangkap aku !
Konteks yang terdapat pada Potongan Dialog ini di mana dialog

melebitkan antara Bezita , Nappa dan Para pasukan dari Moai yang ingin
menangkap mereka akibat kedatangan mereka ingin mengambil alih planet. Bezita
yang telah  menyusun

rencana, melarang Nappa

untuk memusnahkan

pasukan tersebut.

I
AN\

(DBZ Episode 11, 07°49”’

Ungkapan yang diucapkan

Bezita yang mengandung
Verba yari Morai, aitu “¥o>Mn <72, €7 A &

RLHIZEPLHETH HE H” Oleh karena itu, penulis berkesimulan bahwa
Ungkapan ini termasuk ke dalam llokusi Direktif tidak langsung, hal ini
dikarenakan ungkapan yang diucapkan tokoh Bezita, memerintahkan secara tidak
langsung kepada Nappa untuk menahan diri dari amarahnya, dan menyuruh dia

untuk berpura-pura menyerahkan diri kepada Raja Moai, dengan begitu mereka
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akan lebih mudah untuk bertemu sang raja dan mengambil alih kekuasaannya.
Sudut pandang yang ada pada kalimat verba ilokusi di atas adalah si bezita, yang
juga merupakan penutur sebagai Shugo (Subjek) yang menerima aksi bersama
nappa agar mereka dibiarkan ditawan dengan itu secara tidak langsung maka

mereka akan dipertemukan kepada raja moai.

) bbb, 7 RERKRIZCEITLTLLEY EE o T
RE BEIfMLIC ZZITkE
Omae nani shini kko ni kita

Kaio-sama : Mau apa kau datang ke sini?
B2E O b, T RERTEBITLTHELEI EEST

Un? Aaa... Ora kaio sama ni sugyou shite moraou to omotte

Goku : Um, Aaa, Aku ingin Kaio-sama memberika pelatihan !
RE T2 Lol i, BAR BH LAV LN AR TER AR DL MR E

Shigyou? Totto kaere. Anna omoshiroi share wo Kite waraen yatsu ha seikaku ga warui

Kaio-Sama: Pelatihan ? Mendingan kau pulang saja! Bagi yang tak tertawa mendengar

plesetanku pasti punya sifat buruk!

konteks yang terdapat pada potongan dialog di atas di mana melibatkan
antara Goku yang baru tiba saja di kediaman kaio-sama, yang sebelumnya dia
harus melintasi jembatan ular yang meletihkan dan Kaio-sama adalah salah
seorang Dewa yang memiliki kemampuan begitu luar biasa dan dia bermaksud

menjadi orang yang mengajar Son-Goku. Pada saat tiba di kediaman Kaio-sama,
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Goku langsung bertemu dan bermohon secara tidak langsung ketika

ditanya oleh kaio-sama
tujuan dia datang ke tempat
tinggalnya. Oleh karena itu,
penulis berkesimpulan
bahwa ungkapan yang

diucapkan Son-Goku

termasuk verba yari morai

(DBZ Episode 19, 03°06°°)

(~ Te Morau) , berikut “® &+, 7 FEREIZ

BITLTH BB H & B o T, di mana ungkapan ini termasuk ke dalam Tindak
llokusi Direktif tidak langsung, diakibatkan Goku meminta dengan sopan perhial
dia datang ke tempat kaio-sama bahwa ingin dilatih oleh kaio-sama.  Sudutu
pandang dari kalimat VYM tidak ilokusi di atas adalah Son-Goku yang
merupakan subjek (shugo) dari kalimat di atas, juga menjadi penerima aksi, yang

akan mendapatkan pengajaran dari kaio-sama.

NFTEIFELERREMIIITOTHDH I LrRVD L

7 ZHNIHFRT ARSI A, T
A7 BiTE AL Db,

Soiu wake de popo san. Namek u hoshi

ikiyoroshi tanomu wa

(DBZ Episode 38, 06’16’

Bulma : Jadi begitulah Popo-san, aku harap kau bisa
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ikut ke Planet Namek

AR 1 25?2 IAFZ—REATHRN,
Ee? Misuta Popo ikanai

Popo : Heh? Mister Popo tidak ikut

T 2o

Ee?
Bulma :Heh?

AR R AL IR ATIT RO AR OS2 A W< 725, 120,

Misuta popo ikenai. Kami sama no shiro nika getsukan inakunaru. Dame
Popo : Mister Popo tidak ikut, berada jauh dari istana kami-sama selama 2 Bulan, tidak

bisa!
T AR T T A Y TRRININD DL HAT T 720 X,
By FTEIELI ARIAIITLTH DI LARVD XL,
Sonna! Satte Namek u go ga wakarunoha anta dakena noyo.
A... Tafu soudashisa. Popo san ni ittemoraushikana no yo
Bulma : Yang benar saja, Tapi yang mengerti bahasa Namek kan hanya kau saja
Memang berat sih, tapi Popo-san tidak boleh tidak ikut
WA DERY, T A Y ZEEHAD
Shinpai nai. Namek ku go oshieru
Popo: Tidak usah Khawatir, akan ku ajarkan bahasa Namek
Konteks yang terdpat pada potongan Dialog di atas di mana melibatkan
antara Bulma dan Mister Popo. Mereka membicarakan tentang siapa yang akan
menaiki pesawat menuju Planet Namek . Bulma yang tidak tahu bahasa Namek ,

tidak ingin pergi ke sana, karena pesawat luar angkasa yang akan dipakai
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menggunakan bahsa Namek , sedangkan Mister Popo tahu berbahasa Namek .
Sehingga pada saat Bulma ingin membujuk Mister Popo sebagai utusan dari bumi,
Bulma mengatakan ungkapan VYM tersebut “d -+, F7F I L S, RARI
Wi T2 TH H 9 Lo X” di mana menurut penulis, Kalimat tersebut
termasuk ke dalam Tindak tutur llokusi golongan Direktif tidak langsung. Hal ini
dapat dilihat ketika Bulma memberikan alasan bahwa dia bukanlah orang yang
tepat untuk pergi ke planet Namek , disebabkan Bahasa Namek yang tidak
dipahaminya. Akhirnya ia mangatakan secara tidak langsung bahwa Mister
Popolah yang mau tidak mau pergi ke planet Namek , karena hanya dialah yang
tahu dengan bahasa Namek . Sudut pandang (shugo) yang terdapat pada kalimat
di atas adalah Bulma sebagai penutur yang juga menerima aksi secara tidak

langsung untuk meminta Mister Popolah yang harus pergi.

4) TN=SADFI~NEDTH B I R ?

T LR EIADLEoLFoTT EINTEMBELTRIAUITEKTHEL I ND
Jaa minas an. Chotto mattete. Dokokade Denwa sagashite tousan ni kitemoraukara
Bulma : Baiklah Semuanya! Tunggu sebentar. Aku mau menelepon Ayah dari rumah itu
dan minta ayah supaya menjemput kita di sini ...
B B HDLTNIEN I ?EB TN SADF~NHOTHHE I 7R ?
A...Ano ... Bulmasan. Un? Bokumo Bulmasan no tokoro e tamete moraukana?
Gohan : A- Anu, Bulma-san ? Bolehkah aku menginap di rumahmu Bulma-san?

T EEREIER O bR H D LW 2 IFoiE o b X,
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BRSALLELTSESD

Gohan kun wa uchi ga arujana?
Kaetahou ga ii wayo. Okaasan mo

shinpaishiterudaroushi

Bulma : Gohan-kun, kau kan punya .1 ,,I,IU
rumah? (DBZ Episode 107, 03°01”°)

Sebaiknya kau pulang! lbumu pasti sangat

Khawatir!

B e, HO..., TO..  EBETLHOENH > TERIARELND

Iya. Ano... Sono... shukudai suru no waserechatte okaasan ni okorareru

Gohan :Sebenarnya ... aku lupa mengerjakan PR, aku pasti dimarahi ibu

Konteks yang terdapat pada potongan dialog di atas di mana melibatkan
antara Bulma yang akan mencari telepon di suatu tempat untuk menghubungi
ayahnya agar menjemputnya sekarang dengan menggunakan pesawat yang
dimiliki oleh ayahnya, dengan Gohan yang ingin tinggal sementara di rumah
Bulma. Berdasarkan konteks yang di jelaskan di atas ungkapan verba yari morai
ini,yaitu “&-+ HD TN ZA, OA? BLTN2IAVDFT~NHEDTYH
539072 ? Di mana disebutkan oleh Gohan sebagai permohonan izin tidak
langsung untuk tinggal beberapa saat di rumah Bulma, hal ini disebabkan PR yang
diberikannya di sekolah belum diselesaikannya. Ungakapan Yari Morai ini
termasuk ke dalam Verba tindak ilokusi golongan Direktif tidak langsung, di
mana Gohan meminta dengan begitu sopan kepada Bulma bahwa dia harus
tinggal dulu di rumah Bulma agar tidak dimarahi oleh iBunya nanti. Sudut
pandang yang terdapat pada kalimat VYM tersebut adalah Son-Gohan yang
berlaku sebagai shugo ( Subjek) kalimat, juga yang menerima aksi dari Bulma di
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mana ia meminta izin dengan sopan untuk tinggal di rumah Bulma untuk

sementara waktu.

4.3.1 Tindak tutur Ekspresif
1) Tindak tutur ilokusi langsung

Tindak tutur llokusi langsung untuk jenis Ekspresif pada VYM (~Te
Morau), terdapat 5 data, dan akan dijelaskan 2 sampel data sebagai representative
dari tindak tutur yang ada. Berikut di bawah ini dialog dan penjelasan konteks atas

ungkapan VYM yang dimaksud :

1) BRL—RITHEZTHLDHLRZX, BhiTRE®ET

ey ke, FABE L,
Oo ... Son Goku yo.
Piccolo : Oooi... Son Goku yo!

oy EIGEE R ETAL. EFRL RHEICTHEHITLL XL 2EIRERE. <o
Ore wa Enryo nado senzo. Kisama mo isshoni kitemoraerya. Oreniwa saikouda

Piccolo : Aku tidak akan sungkan-sungkan!

Kalau kau lenyap bersamanya, aku akan segera Bahagia!

tyan F v, bo L b ERETIIMPEA R T IR —LT
AZRLETLEILEA I RR)

Chi.mottomo kisama dake wa nakama ga doragon bo-ru de ikikaeraseteshimau

darougana

Piccolo : Lagi pula hanya kau saja! Yang akan dihidupkan lagi dengan Dragon Ball oleh

teman

~temanmu, kan? ( Berbicara dalam hati)
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B2 By an FENE HIELRFTINTAL,
Sb— 1 E B
Piccolo mada kayo. AbaragaOretenda. Uwaa...! Ha...Hayaku !
Goku : Piccolo, Belum kah? Tulang Rusukku sudah patah!
Cepat ..... ! (Goku Menahan Radit , agar Piccolo cepat menembak Radit z dengan jurus

makansepponya)

Konteks yang terdaat pada pada potongan dialog di atas di mana
melibatkan Piccolo dengan Son Goku, yaitu pada peristiwa ini Piccolo menyuruh
Son-Goku untuk mengahalau Radit dengan cara menahannya agar mereka dapat
mengulur waktu dan piccolo dapat menggunakan jurus pamungkasnya untuk
memusnahkan Radit z, namun karena tidak ada kesempatan untuk mengelak,
akibatnya juga akan memBunuh Son Goku, karena tidak ada jalan lain lagi untuk
menghindar ~ dari  serangan
piccolo, sehingga Son-Goku
harus mengorbankan dirinya
agar mereka dapat mengalahkan

Radit . Piccolo yang telah

bersiap-siap menembakkan (DBZ Eps 5, 06°19”)

jurus makankosappo kemudian

mengaatakan ungkapan verba yari morai tersebut “ERk b —HIZHZTH H X
5, BhiZix&® 72 Dari penjelasan koknteks di atas, penulis

berkesimpulan bahwa ungkapan~te Morau tersebut termasuk kedalam Ekspresif

langsung, di mana tindakan ilokusi Piccolo yang merasa tak sungkan-sungkan
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untuk melakukan hal agar Radit bahkan Son Goku pun mati di tangannya, dila
juga sangat merasa senang, karena yang akan dihidupkan jika mereka mati pun
adalah hanya son Goku. Sehingga piccolo merasa sangat senang melakukan hal
tersebut. Dia dapat memBunuh dua dapat memBunuh musuhnya sekalipun.
Shiten/ sudut pandang yang terdapat pada kalimat VYM tersebut adalah Piccolo
yang berlaku sebagai Shugo (Subjek) kalimat yang menerima aksi dari

terBunuhnya SonGoku dan Radit .
2) TWERANR, o o« TARBETLTHLVNH ST

VAN TNy Vol ?

Buaach! Atta?
Bulma : Ketemu ?
TEAR CHDEEA

Arimasen!

Gohan : Belum Ketemu
7 KKHE LT M EORRATEND,
Yoku sagashite! Dareka sono atarinan dakara
Bulma : Carilah Teru, Memang ada di daerah ini soalnya!
)y T FTVERAR, TARILETLTHELSH ST,
Suimasen ne. Konna koto made shitemorachatte
Kuririn : Maaf ya, Jadi Merepotkan mu seperti ini!
T VN T ZoBbITRE LD RATEND,

li tte. Kocchi wa taikutsushinogi nandakara
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Raichi : Selow, ini bisa menghilangkan rasa jenuh soalnya!

Konteks yang terdaat ada potongan dialog di atas di mana melibatkan
antara Bulma, Kuririn, Son-Gohan, dan Racchi warga planet Namek, yaitu ketika
pada saat Bulma, dan lainnya sedang mencari Dragon ball untuk menghidupkan
teman-teman mereka yang telah diBunuh oleh bangsa saiya, Yatu Radit dan
Nappa. Karena Dragon
Ball di Bumi tidak bisa
dipakai karena dewa
Bumi telah juga
terbunuh, sehingga

mereka harus pergi ke

(DBZ Eps 41, 08°23”)

Planet Namek untuk mendapatkan
Dragon Ball. Dan akhirnya tibalah mereka bertemu dengan salah satu warga
planet Namek , yaitu Rachi yang membantu mereka pada saat mencari Dragon
Ball. Menurut Radar Bulma bahwa keberadaan salah satu Dragon Ball ada di
dasar danau, sehingga dia menyuruh Kuririn dan yang lainnya untuk menyelam
dan mencari di dasar danau. Akhirnya setelah lama mencari Kuririn dan yang
lainnya kembali ke atas air danau. Dan pada saat itu juga ia mengatakan ungkapan
VYM (=Te Morau) “(2V)V) TWERHANR, TARZIEETLTHLoBR
- T”.Ungkapan ini disebutkan Kuririn kepada Racchi, karena sudah sampai

harus mencari ke dasar danau, membantu mereka. Merasa tidak enak, kuririn pun
mengatakan ungkapan tersebut, sebagai permohonanan maaf karena telah

merepatkannya sampai sejauh itu. Berdasarkan penjelasan konteks kalimat VYM
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di atas, penulis berkesimpulan bahwa Ungkapan tersebut termasuk ke dalam
Ekspresif Langsung. Dalam VYM tersebut, terdapat Tindak llokusi yaitu Kuririn
yang merasa tidak enak karena telah merepotkan Racchi, dan sudut pandang/
shitennya dilihat dari kuririn yang juga bertindak sebagai shugo (subjek) yang
menerima aksi beruapa bantuan dari racchi yang juga turut dalam pencarian

dragon Ball.

2) Tindak tutur ilokusi tidak langsung

Tindak tutur Ilokusi langsung untuk jenis Ekspresif pada VYM (~Te
Morau), terdapat 6 data, dan akan dijelaskan 2 sampel data sebagai representative
dari tindak tutur yang ada. Berikut di bawabh ini dialog dan penjelasan konteks atas

ungkapan VYM yang dimaksud :

) THHREBRIC NV —22RICLTbLboc B8R TY

VAR RN

U...Aaa....
Kuririn : U.... Aaaaa....
JI=bh oS =0 ENne—! B S o
Heeeeee. E...i! Haiya ... ! Touttsu
Rikumu : HeHeHe ... Big Fire Toe Attack ....
VARV R ol lo W OF SRl
Uwa.....! Aaaaal
Kuririn Uwaaa...! Aaaa!

B VYV rSAz VIS 70T S
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Kuririn san, Kuririn san, Kuririn san
Gohan : Kuririn san! Kuririn san! Kuririn san!
Yy AFe BN AITC LT ot~ BT ZOIEE. OO T ITES,
Ho.... Hone ga..... Nante kotoda. Tatta ichigeki de kono zamada. Aitsu sugosugiru.
Kuririn : Tulang Ku ... Apa Maksudnya ini ...!?
Cuma dengan sekali pukul, Jadinya Begini! Dia ... terlalu kuat!
)y T TARRDB YK, & BRREBEAIC Eoh<
R —% EFTh b okDiZR [IO&EIZH

Ko ... konnano arikayo. Sa ... saichoro sama ni sekkaku pa- wo agetemorattanonina

... hanno yakunimo

Kuririn : Kok jadi Begini? Padahal Saichooro-san sudah meningkatkan kekuatan ku ...

Aku tak Berguna ...
IR L Lo LTI 27UV A 700 0EA

Shi.... Shikkari shite! Kuririn san! Kuririn san
Gohan : Bertahanlah, Kuririn-san! Kuririn-san!

Konteks yang terdaptat pada potongan dialog di atas melibatkan antara
Kuririn bersama Gohan. Peristiwa terjadinya dialog ini, yaitu ketika Rikumu dari

Pasukan Ginyu menyerang Kuririn hanya dengan sekali pukulan, dan akhirnya

kuririn pun terhempas jauh,
dan luka hingga tak berdaya
lagi. Ketika itu pun Gohan
cepat menghampiri  Kuririn

san dan menanyakan

(DBZ Eps 64, 19°06)
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keadaannya. Kuririn mengatakan kepada Gohan bahwa lawan yang mereka
hadapi terlalu kuat, bahkan ia begitu menyesal dan sangat sedih karena tidak dapat
melakukan apa-apa meski sudah mendapatkan kekuatan tambahan dari saichooro-

san, kepala suku di planet Namek . Ungkapan VYM yang disebutkan Kuririn san
pada saat tak berdaya lagi yaitu “Z b HREERIC XU —%22RICLTHH
o = 8 2 F T § ». Berdasarkan penjesalan konteks di atas, penulis
berkesimpulan bahwa Ungkapan —Te Morau tersebut tergolong ke dalam
Ekspresif tidak langsung, di mana Kuririn san menyampaikan penyeselan dan
kesedihan secara tidak langsung melalui kalimat tersebut. Tindak ilokusi yang
tedapat pula dalam kalimat itu adalah Kuririn san yang bertindak sebagai shugo
(Subjek) yang menerima aksi atas ketidakmampuannya melawan Rikumu, dan

akhirnya harus menerima luka parah.

2) BESEBVWD, BRDO L S RTRELEPEY — MIEATHH XA

ﬁ‘Bro o o

NV IR BIEE. D EEMBOEGITEATEE WD DT, NN

Naruhodo. Koko wo kisama no hakaba ni eranda to iu wakeka. Hahaha.

Bezita : Mengagumkan, Jadi kau memilih untuk di kubur di sini ya?

NV BSEPOV BRO K RTREBLESETY — MZEATHL XD AENDIR,
FAYAZEFHTICHREORELZREIND.,
Yorokobu ga ii. Kisama no youna takyusenshi ga choueri-to ni

erandemoraerundakarana. Saiya ji wa umaretesugu senshi no sense wo kensareru.

Bezita : Bergembiralah, Pendekar kelas rendah sepertimu, bisa berhadapan dengan
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Pendekar elite sepertiku soalnya ! Bakat tempurt Bangsa Saiya sudah diukur
langsung setelah dilahirkan!

NYTR 2D & E OFUEDMERN  FEPERAERRD X912 KL DWW 7220
BE~EVIAEND DT,
Sono toki no suuchi ga hikuikuzu yarou ga kisamano youni ookishita no teki no inai
Hoshi e okurikomarerunoda.

Bezita : Jika nilainya Rendah setara dengan pecundang, sepertimu akan dikirim ke planet, yang
tak memiliki lawan Kuat!
Konteks yang terdapat pada potongan dialog di atas melibatkan Son-Goku

dan Bezita di mana ungkapan VYM disebutkan oleh Bezita yaitu “B-5231 ),
BRO L) R THREBENB Y — MIEATYH DX DAEND IR, Bezita
mengucapkan ungkapan verba (~Te Morau) tersebut menyiratkan Ekspresi tidak

langsung dengan tindakan ilokusi yaitu bezita begitu merendahkan Son-Goku

karena meski asal mereka
sama namun kelas social
mereka yang berbeda. Bezita
yang berasal dari kelas
bangsawan memandang

bahwa  Son-Goku  tidak

(DBZ Episode 30, 03°24°)

memiliki  kehebatan  yang  sebanding
dengannya, karena sejak lahir menurutnya kekuatan seorang saiya telah
ditentukan. Dengan kata lain, Son-Goku tidak akan memiliki kesempatan untuk

menang melawannya. Berdasarkan penjesalan konteks di atas, penulis
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berkesimpulan bahwa Sudut pandang/shiten ada pada Bezita yang bertindak
sebagai Shugo (Subjek) yang menerima aksi dari Son Goku dengan mengizinkan
ia bersenang-senang dulu, padahal nyatanya bezita sangat meremahkannya dalam

pertarungan yang akan dilakukan mereka berdua.
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BABV

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Dari penulisan yang dilakukan ditemukan bahwa total data yang
dikumpulkan untuk kedua verba Yari-Morai tersebut adalah 29 data untuk verba — Te
Kureru dan 38 data untuk verba — Te Morau. kemudian data tersebut diklasifikasikan,
diperoleh rincian data sebagai berikut. Dari 29 data untuk verba — Te Kureru,
diperoleh 11 data untuk tindak tutur Direktif ( terbagi atas 1 data untuk Tindak tutur
langsung, dan 10 data untuk tindak tutur tidak langsung), 18 data untuk tindak tutur
Ekspresif ( terbagi atas 16 data untuk tindak tutur langsung, 2 data untuk tindak tutur
tidak langsung) . Sedangkan, untuk 37 data verba — Te Morau, diperoleh 27 data
untuk tindak tutur Direktif ( terbagi atas 13 data tindak tutur langsung, dan 14 data
tindak tutur tidak langsung), dan 10 data untuk tindak tutur Ekspresif ( terbagi atas 5

data untuk tindak tutur langsung dan 5 data untuk tindak tutur tidak langsung).
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5.2Saran

Dalam Verba Yari-Morau, Khususnya untuk Hojodoushiu ( -Te Kureru)
dan (-Te Morau), penulis hanya meneliti dua jenis tindak tutur yaitu tindak tutur
direktif dan ekspresif, sedangkan tindak tutur lainnya seperti tindak tutur
representatif, Komisisf, dan Deklaratif, penulis tidak mengambilnya karena terlalu
luasnya dan banyaknya data yang ada, sehingga akan memakan waktu yang
cukup lama, untuk peneliti selanjutnya penulis berharap dapat meneliti Verba

Yari-Morai untuk tindak tutur Representatif, Komisif, maupun Deklaratif.
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LAMPIRAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis atas tindak tutur llokusi

yangditandai oleh Verba Yari-Morai (~Te Kureru & ~Te Morau), terkhusus untuk

tindak tutur Direktif dan Ekspresif. Berikut semua hasil lampiran data-data tersebut

yang dibagi sesuai dengan kategorinya masing masing :

1. ~Te Kureru terdapat 29 data dengan pembagian seperti pada tabel berikut :

No | Episode Durasi Tuturan Jenis llokusi Jenis Tuturan

1 Episode 21 07°06” FIITUR=—NERLTEZRDS | Direktif Langsung
FTLNDEVEZA..

2 Episode 29 18°01” | iz x CTlk->T< 2. | Direktif Tidak Langsung

3 Episode 39, | 03°39” | ST HTL< LB pta... | Direktif Tidak Langsung

4 Episode 76 01°39"\ | AXEHLH T D XL 2 #A | Direktif Tidak Langsung
T,

5 Episode 91 06217 | 7= L EH T 7z > T | Direktif Tidak Langsung
NTE XL

6 | Episode 99 12°45” | fO*> T L £ 523, el L T | Direktif Tidak Langsung
< DM,

7 Episode 107 | 16°04” | Y3RE L T Db ... Direktif Tidak Langsung

8 Episode 109 | 13’31 BRI ADH - T D> T.. | Direktif Tidak Langsung

9 Episode 110 | 11’57 | 7 U > 6 AT T< v b | Direktif Tidak Langsung
HD...
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10 | Eisode 111 01°42” | fliH 72 E 728 2 T< b7 | Direktif Tidak Langsung
H...

11 | Episode 38 07°07 7 UV, DN ToTL b | Direktif Tidak Langsung
...

12 | Episode 40 02728 | 5 x5 LfFoTINRWAZ. | Ekspresif Langsung

13 | Episode 40 12’30 | HoREHfFELTINT... Ekspresif Langsung

14 | Episode 47 11°08” | Bk - ! T N, Ekspresif Langsung

15 | Episode 48 09°01” | FAZBEAND#HY % R T | Ekspresif Langsung
nNo...

16 | Episode 49 04°21” | BhiF C<NTEI B ... Ekspresif Langsung

17 | Episode 76 01°22” | 35DV &7z T N5 | Ekspresif Langsung
T2

18 | Episode 80 09°01” | LolxzagloT<Niz7z... Ekspresif Langsung

19 | Episode 89 04147 | > T< D> T o diFh. | Ekspresif Langsung

20 | Episode 101 | 07’52 | AL FEo T uEW o k... | Ekspresif Langsung

21 | Episode 102 | 08’00 | £/ T T iLiE LA »7=d | Ekspresif Langsung
...

22 | Episode 112 | 20°23>" | L2 b ZOF & 72 FE L TL 2 | Ekspresif Langsung
726

23 | Episode 114 | 07°50” | &5 LT HAThET< g . | Ekspresif Langsung

24 | Episode 122 | 03’14 | = T< T, FEAA... Ekspresif Langsung
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25 | Episode 90 0942 | Syino T iz, Ekspresif Langsung
26 | Episode 122 | 157217 | % A A~ & 5EMk S TL | Ekspresif Langsung
ni=A<Td..
27 | Episode 28 12°40” | Z A& b, K<< B AT | Ekspresif Langsung
7=...
28 | Episode 60 04257 | LA OREx b7 2 T | Ekspresif Tidak Langsung
L, TIVbDD k...
Episode 60 | 02’30 | {HZ2H oo &R T Tz... Ekspresif Tidak Langsung
29
2. ~Te Morau terdapat 38 data dengan pembagian seperti pada tabel berikut :
No | Episode | pyrasi Tuturan Jenis llokusi | Jenis Tuturan
1 Episode2 | 12’147 | WA WA LBV TH Hb7eh | Direktif Langsung
R bR
2 Episode2 | 18°06” | H x o ET+2EHLTH 5 H | Direktif Langsung
ET DD
3 Episode 2, | 19287 | 7=72L, =0OEEEH 5 5 Z | Direktif Langsung
4 Episode 13 | 04’11 | faf7h7 thdido - 7= 58 LT | Direktif Langsung
Hbhko LEoTEH..
5 Episode 33 | 15’35 | 7 Y Y ceod & Ew & fi] | Direktif Langsung
LTHH ...
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6 Episode 36 | 19’117 | FHifin &b TH 3k 9 & | Direktif Langsung
oAk

7 Episode 46 | 09’32 | Z\wox E L Ciki&E L TH 5 | Direktif Langsung
->T5h

8 Episode 60 | 09°32” | HHICENLTHH O D ... | Direktif Langsung

9 Episode 80 | 13’04 | {EZ2 ¢ L 5 < IZ{ELTH 5o | Direktif Langsung
TWeE...

10 | Episode 93 | 09°28 | Brii7=HH Ip v 72, HTIT | Direktif Langsung
STTHHED ...

11 | Episode 93 | 12’12 | 4 <ICHTIT»> TTH HE 9 | Direktif Langsung

12 | Episode 12°45 Tix, B2 ETH 59 .. Direktif Langsung

108

13 | Episode 11, | 07°49” | 7 bbb TH 5 | Direktif Tak Langsung
I ...

14 | Episode 19 | 03’06 | SR ELRIZEIT L TH 639 & | Direktif Tak Langsung
BT,

15 | Episode 27 | 04’34 | HiRICIX £72 KT TR —/ | Direktif Tak Langsung
DZLzlLeXoTHbbbA
L.

16 | Episode 38 | 06’16 | ARA X AIZFT>TH B 9 LA | Direktif Tak Langsung
ROD K.

17 | Episode 54 | 02°30” | fiic LIZH<ELTH Hx % | Direktif Tak Langsung
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18 | Episode 72 | 08’58 | ki D # & L fva FIZ AL S | Direktif Tak Langsung
ETHHOZE.
19 | Episode86 | 19°58” | fEv A LpibCHH 9 E, % | Direktif Tak Langsung
DIEFZD % ...
20 | Episode 88 | 03’44 | WoOHELTH B> ThHit - | Direktif Tak Langsung
21 | Episode 95 | 10’16 | =~ & A AT A TE < 5 | Direktif Tak Langsung
HBIZFEATH B2 TzDTE. .
22 | Episode 09°49” | 7 ~HrnbirzTH 5o | Direktif Tak Langsung
105 b
23 | Episode 0255 | BEE A2 L TBR S A2k T | Direktif Tak Langsung
107 H5H M.
24 | Episode 03°01” | HoT v~ A, 1EL, 7 | Direktif Tak Langsung
107 Y EADFANHEDTH S 9
A
25 | Episode107 | 07°06” | 9 A X H L TH 55T, | Direktif Tak Langsung
MIRBRPFAESACRSTH D
|AYLANS
26 | Episode 11017 | RICE 5= by = A 2 | Direktif Tak Langsung
107 ATHEATH B ZIEO..
27 Episode 06’14 | =BT TH B> THWTT | Direktif Tak Langsung
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28 | Episode5 | 06’19 | #Ekb —#EICIHA TH B2 D | Ekspresif Langsung
£
29 | Episodedl | 0823”7 | ZAeEETLTH HWWH 2 | Ekspresif Langsung
>T...
30 | Episode 82 | 02°42” | o CTH bbb LS | Ekspresif Langsung
T
31 | Episode 99 | 19°50” | 53/ 672U 5, -Th | Ekspresif Langsung
5O LR
32 | Episode 19547 | PEZRELTHHED ... Ekspresif Langsung
101
33 | Episode 17 | 04237 | £72{M b2 TH 6 - Tl | Ekspresif Tak Langsung
34 | Episode 19 | 12’53 | IFA#H X THLH X AL ... Ekspresif Tak Langsung
36 | Episode 30 | 03°24” | =) — MIFEATH B x5 | Ekspresif Tak Langsung
PENBT...
36 Episode 63 | 03’09 | Zh b REERIC U —%4 | Ekspresif Tak Langsung
FRIZCL T boleBnFTT
37 | Episode 64, | 19706 | X HFRE S A Ho52< /Y | Ekspresif Tak Langsung
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